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MOTTO 
 
 
“Man jadda wajada” 
 
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 
sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari 
sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain. Dan 
hanya kepada Tuhanmu hendaknya kamu berharap” 
(QS. Al-Baqarah: 216) 
“Banyak kegagalan dalam hidup ini dikarenakan orang-orang tidak menyadari 
betapa dekatnya mereka dengan keberhasilan saat mereka menyerah” 
(Thomas Alva Edison) 
 
“Pendidikan merupakan senjata paling ampuh yang bisa kamu gunakan untuk 
merubah dunia” 
(Nelson Mandela) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
viii 
 
PERSEMBAHAN 
Alhamdulillahi rabbil ‘aalamiin 
Kupersembahkan dengan segenap cinta dan doa 
Karya sederhana ini untuk: 
Ibu dan Bapak tercinta yang selalu mendoakan dan memberi dukungan 
Kakak, adik, dan segenap keluarga yang selalu memberi semangat dan doa 
 
Sahabat yang telah memberikan warna selama ini dan banyak membantu dalam 
menyelesaikan tugas akhir ini, 
 
Teman-teman Akuntansi Syariah E dan teman-teman seangkatan 2014 yang 
menjadi penyemangat dan teman berjuang dalam kuliah, 
 
Terima kasih…. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
KATA PENGANTAR 
Assalaamu’alaikum Wr. Wb 
Segala puji dan syukur bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat, 
karunia dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang 
berjudul “Pengaruh Karakteristik Komite Audit dan Karakteristik Perusahaan 
Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan”. Skripsi ini disusun 
untuk menyelesaikan studi jenjang Strata 1 (S1) Jurusan Akuntansi Syariah, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
 Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan dukungan, 
bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah menyumbangkan pikiran, 
waktu, tenaga dan sebagainya. Oleh karena itu, pada kesempatan ini dengan 
setulus hati penulis mengucapkan terimakasih kepada : 
1. Dr. H. Mudofir, S.Ag., M.Pd., selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
2. Drs. H. Sri Walyoto, M.M., Ph.D., selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis. 
3. Marita Kusuma Wardani, S.E., M.Si., Ak., CA., selaku Ketua Jurusan 
Akuntansi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam serta selaku dosen 
Pembimbing Skripsi yang telah memberikan banyak perhatian dan bimbingan 
selama penulis menyelesaikan skripsi. 
4. Waluyo, LC., M.A. selaku dosen Pembimbing akademik Jurusan Akuntansi 
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 
x 
 
5. Biro Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam atas bimbingannya dalam 
menyelesaikan skripsi. 
6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat bagi penulis. 
7. Bapakku Kasiman dan Ibuku Suparni, terimakasih atas doa, cinta dan 
pengorbanan yang tak pernah ada habisnya, kasih sayangmu akan selalu 
terkenang sepanjang masa. 
8. Saudaraku (Mbak Atun, Mbak Karni, Mbak Mulyani, Dek Asih, dan Dek 
Heri) serta keluarga, keponakan dan saudara-saudaraku lainnya terimakasih 
atas doa dan semangat yang kalian berikan. 
9. Keuarga besar wisma faiza (Mbak Anis, Mbak Vivit, Mbak Laila, Mbak 
Deffi, Mbak Dela, Mbak Alin, Mbak Yunita, Mbak Erlin, Mbak Azizah, 
Mbak Listy, Ellisa) terimakasih telah memberi nasehat, doa, dan dukungan. 
10. Sahabat-sahabatku (Rini, Putri, Adna, Devy, MZ, Deri, Ali, Janan, Sulis, Ani, 
Isti, Yulia, Cici, Yuni, Anggraini) dan teman-teman Akuntansi Syariah 2014 
E yang tidak bisa penulis sebutkan satu per satu yang selalu mendampingi 
penulis dari awal kuliah sampai akhir, terimakasih sudah memberikan 
dukungan dan motivasi selama penulis menyelesaikan studi ini. 
11. Semua sahabat, teman, rekan, dan pihak-pihak yang telah berjasa membantu 
penulis dalam menyelesaikan studi dan penyusunan skripsi yang tidak bisa 
penulis sebutkan satu per satu, terima kasih atas segala bantuannya. 
xi 
 
 Terhadap semuanya tiada kiranya penulis dapat membalasnya, hanya doa 
serta puji syukur kepada Allah SWT, semoga memberikan balasan kebaikan 
kepada semuanya. Aamiin. 
Wassalaamu’alaikum Wr. Wb 
 
         Surakarta, 30 Juli 2018 
 
        Penulis  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xii 
 
ABSTRACT 
 
 
This study aims to analyze the effect of audit committee characteristics and 
firm characteristics on timeliness of  financial reporting. Dependent variable used 
in this study is timeliness of the submission of financial statements. While 
independent variables are audit committee size, audit committee independence, 
audit committee meeting frequency, gender audit committee differences, firm size, 
firm age, and profitability. 
The population of this study is the infrastructure, utilities and 
transportation sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 
the period 2013-2016. The sample was determined using purposive sampling 
method and obtained a sample of 20 companies. Analysis method used in this 
study is logistic regression. 
The results of this study shows that audit committee size, audit committee 
independence, audit committee meeting frequency, gender audit committee 
differences, firm size, firm age, and profitability have no significant effect on 
timeliness of financial reporting. 
 
Keywords: timeliness of financial reporting, audit committee characteristics, 
firm characteristics 
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ABSTRAK 
 
  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakeristik komite 
audit dan karakteristik perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan variabel 
independennya adalah ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi 
pertemuan komite audit, perbedaan gender dalam komite audit, ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas.  
Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016. 
Sampel ditentukan menggunakan metode purposive sampling dan diperoleh 
sampel sebanyak 20 perusahaan. Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi logistik. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran komite audit, 
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender 
dalam komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
 
Kata Kunci : ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan, karakteristik 
komite audit, karakteristik perusahaan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan 
keuangan. Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi 
terkait posisi keuangan, kinerja, dan perubahan posisi keuangan 
perusahaan yang bermanfaat bagi para pengguna laporan keuangan dalam 
pengambilan keputusan ekonomi. Laporan keuangan memiliki peranan 
penting yaitu sebagai alat komunikasi mengenai informasi keuangan 
perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan atau pihak-pihak 
yang berkepentingan di luar perusahaan seperti investor, kreditur, 
pemerintah, dan lain-lain (IAI, 2009). 
Salah satu karakteristik kualitatif laporan keuangan adalah 
relevan. Relevan artinya informasi yang terkandung dalam laporan 
keuangan dapat membantu para pengguna laporan keuangan dalam 
membuat keputusan ekonomi. Salah satu indikator dari relevan yaitu 
ketepatwaktuan (IAI, 2009).  
Ketepatan waktu adalah tersedianya informasi bagi pembuat 
keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi tersebut kehilangan 
kekuatan untuk mempengaruhi keputusan (Suwardjono, 2014:170). 
Apabila keberadaan informasi tersebut ada setelah suatu kejadian yang 
memerlukan tanggapan atau keputusan telah berlalu, maka akan 
menjadikan informasi tersebut tidak lagi memiliki nilai. Hal tersebut 
2 
 
mencerminkan begitu pentingnya ketepatwaktuan dalam penyajian 
laporan keuangan ke publik, sehingga diharapkan setiap perusahaan tidak 
menunda pelaporan keuangannya ke publik (Mahendra dan Putra, 2014). 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan telah diatur 
dalam Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tentang pasar modal dimana 
perusahaan wajib menyampaikan secara berkala laporan keuangan kepada 
Bapepam serta mengumumkan laporan keuangan tersebut kepada 
masyarakat. Dalam peraturan No. X.K.6, Lampiran No. Kep-
431/BL/2012 yang merupakan peraturan terbaru yang dikeluarkan oleh 
OJK tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau perusahaan, 
menjelaskan bahwa perusahaan publik yang pernyataan pendaftarannya 
telah menjadi efektif wajib menyampaikan laporan tahunan kepada OJK 
paling lama 4 bulan setelah tahun buku berakhir. 
 Apabila perusahaan terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan tersebut, maka akan diberikan sanksi administratif dan denda 
sesuai dengan ketentuan dalam undang-undang. Hal ini sesuai dengan 
keputusan direksi Nomor 307/BEJ/2004 yaitu Peraturan Nomor 1-H 
tentang sanksi bagi perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan 
keuangan. Sanksi tertulis I untuk perusahaan yang terlambat sampai 
dengan hari ke-30 batas waktu penyampaian. Apabila hari kalender ke-31 
sampai ke-60 belum menyampaikan, maka dikenakan sanksi tertulis II 
dan denda Rp 50 juta. Jika hari kalender ke-61 sampai ke-90 belum 
3 
 
menyampaikan, maka dikenakan sanksi tertulis III dan denda Rp 150 juta, 
sampai dikenakan sanksi berupa penghentian sementara oleh bursa. 
Meskipun sudah terdapat peraturan tentang batas waktu 
penyampaian laporan keuangan, masih saja terdapat perusahaan yang 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan tahunannya. Pada 
tahun 2014, BEI mengumumkan bahwa terdapat 49 perusahaan yang 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 2013. Pada tahun 
2015, BEI mengumumkan bahwa terdapat 52 perusahaan yang terlambat 
dalam menyampaikan laporan keuangan 2014. Hal ini meningkat pada 
tahun 2016, dimana BEI mengumumkan terdapat 79 perusahaan yang 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan 2015. Pada tahun 
tersebut perusahaan yang banyak terlambat dalam menyampaikan laporan 
keuangan adalah perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi 
(www.idx.co.id). 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012) mengemukakan bahwa ketepatan 
waktu merupakan salah satu faktor penting dalam menyajikan suatu 
informasi yang relevan. Karakteristik informasi yang relevan yaitu harus 
mempunyai nilai prediktif dan disajikan tepat waktu. Apabila perusahaan 
terlambat dalam penyajian laporan keuangan maka dapat menyebabkan 
informasi yang terkandung di dalam laporan keuangan kehilangan 
relevansinya dalam mempengaruhi keputusan ekonomi para pengguna 
laporan keuangan.  
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Masalah yang berkaitan dengan ketepatan waktu pelaporan 
keuangan dapat diatasi dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang 
baik, dimana salah satunya adalah pembentukan komite audit. Komite 
audit dalam perusahaan memiliki fungsi utama yaitu memperbaiki 
kualitas laporan keuangan, meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan 
mengurangi keterlambatan pelaporan keuangan (Anggiani, 2011). 
Apabila komite audit dapat memenuhi dan melaksanakan tanggung 
jawabnya dalam melakukan pengawasan pada kepatuhan perusahaan 
terhadap peraturan yang berlaku, maka kemungkinan kecil suatu 
perusahaan akan terlambat dalam menyampaikan laporan keuangannya 
(Ika dan Ghazali, 2012). 
Untuk mendukung tujuan dari adanya komite audit, sudah terdapat 
peraturan yang mengatur mengenai syarat kualitas yang harus dimiliki 
oleh komite audit yang aktif. Dalam peraturan OJK No. 55/POJK.04/2015 
tentang pembentukan dan pedoman pelaksanaan kerja komite audit 
menjelaskan bahwa jumlah komite audit setidaknya terdiri dari 3 (tiga) 
orang anggota dengan seorang komisaris independen sebagai ketua dan 
dua anggota lainnya merupakan pihak eksternal yang independen. Komite 
audit harus independen dari manajemen agar dapat melakukan 
pengawasan yang efektif (Habbash, 2010). 
Menurut DeZoort, dkk (2002) untuk menciptakan komite audit 
yang efektif, maka komite audit harus memiliki anggota yang cukup 
dalam mengadakan pertemuan dan bertukar pendapat antara  anggota 
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yang satu dengan yang lain. Hal tersebut bertujuan agar komite audit 
dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. 
Mohammad-Nor, Shafie, dan Wan-Hussin (2010) menyatakan bahwa 
masalah dalam pelaporan keuangan lebih mungkin untuk ditemukan dan 
diselesaikan dengan adanya keanggotaan komite audit yang lebih besar. 
Komite audit diharapkan dapat mengadakan pertemuan sebanyak 
tiga sampai empat kali dalam setahun untuk menjalankan kewajiban dan 
tanggung jawabnya (FCGI, 2000). Frekuensi pertemuan menunjukkan 
komite audit yang aktif dapat menyediakan waktu untuk menyelesaikan 
masalah dengan segera serta menawarkan review dan pengawasan yang 
lebih baik sehingga dapat memonitoring permasalahan yang timbul dalam 
pelaporan keuangan (Yadirichukwu dan Ebimobowei, 2013). 
Banyak penelitian tentang ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan yang telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu. Terdapat 
banyak faktor yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan 
dalam menyampaikan laporan keuangannya. Faktor tersebut diantaranya 
adalah karakteristik komite audit yang meliputi ukuran komite audit, 
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan 
perbedaan gender dalam komite audit. 
 Ukuran komite audit adalah jumlah keanggotaan dalam suatu 
komite audit.  Ukuran komite audit yang lebih besar dapat meningkatkan 
kualitas laporan keuangan karena ukuran komite audit yang lebih besar 
cenderung menyalurkan usaha dan waktu yang memadai dalam 
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menentukan informasi yang diungkapkan dalam laporan keuangan yaitu 
informasi yang tepat waktu dan akurat. Semakin banyak jumlah anggota 
komite audit yang dimiliki oleh perusahaan, maka semakin tepat waktu 
perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan (Anugrah dan 
Laksito, 2017). 
Independensi merupakan salah satu karakteristik komite audit yang dapat 
meningkatkan fungsi pengawasan. Anggota komite audit yang independen akan 
memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas (Gunarsa dan Putri, 
2017).  Dengan adanya anggota komite audit yang independen maka dapat 
mendorong maajemen untuk menerbitkan laporan keuangan dengan tepat waktu, 
hal ini dikarenakan anggota anggota komite audit yang independen cenderung 
lebih adil dan tidak memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan 
(Anugrah dan Laksito, 2017). 
Pertemuan atau rapat komite audit memiliki fungsi yaitu sebagai media 
untuk melaksanakan berbagai perbaikan atau evaluasi yang dibutuhkan, termasuk 
memastikan kualitas laporan keuangan (Akbar dan Kiswara, 2014). Peraturan 
OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit mengadakan 
rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. Sehingga paling 
sedikit komite audit melaksanakan pertemuan komite audit sebanyak 4 kali dalam 
setahun. Semakin sering pertemuan komite audit yang dilakukan maka semakin 
tepat waktu perusahaan dalam menyampaikan laporan keuangan (Anugrah dan 
Laksito, 2017). 
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Gender memiliki pengertian yaitu perbedaan jenis kelamin antara 
laki-laki dan perempuan yang bukan pada tataran biologis dan kodrat 
Tuhan, melainkan dalam tataran sosial budaya (Muawanah, 2009:8). 
Dalam artian yang lain konsep gender ini merupakan suatu sifat yang 
melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara 
sosial maupun kultural (Fakih, 2013:8). Peran anggota komite audit 
wanita dapat meningkatkan efektivitas komite audit dalam fungsi 
pengawasan pada proses pelaporan keuangan dengan memastikan 
manajemen menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu (Anugrah 
dan Laksito, 2017). 
Faktor lain yang dapat mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan adalah karakteristik perusahaan. Menurut 
Laraswita dan Indrayani (2010) dalam Darmiari dan Ulupui (2014), 
karakteristik perusahaan adalah ciri khas yang melekat pada suatu entitas 
usaha. Karakteristik perusahaan dalam penelitian ini diproksikan dengan 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas.  
Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang 
terdapat didalamnya. Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan kesadaran dari 
pihak manajemen mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternal 
maupun pihak internal. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak 
pula informasi yang terkandung didalamnya (Wahab, Arfan, dan Bakar, 2012). 
Sehingga semakin besar ukuran perusahaan maka akan lebih tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan karena perusahaan besar mempunyai sumber 
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daya dan kecanggihan sistem informasi yang lebih banyak, serta mendapat 
pengawasan dari berbagai pihak seperti investor, regulator, dan masyarakat 
(Darmiari dan Ulupui, 2014). 
Umur perusahaan dapat diartikan sebagai siklus hidup suatu 
perusahaan yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja perusahaan 
(Septriana, 2010). Perusahaan dengan umur yang lebih tua, telah 
merasakan perubahan-perubahan yang terjadi selama kegiatan operasinya, 
sehingga perusahaan cenderung memiliki fleksibilitas dalam menangani 
perubahan yang akan terjadi. Hal tersebut membuat perusahaan mampu 
menyampaikan laporan keuangan lebih tepat waktu (Wahab, Arfan, dan 
Akbar, 2012). Jadi, semakin tua umur suatu perusahaan maka akan lebih 
tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan 
perusahaan untuk dapat menghasilkan laba atau keuntungan sehingga 
semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan  
untuk menghasilkan laba atau keuntungan bagi perusahaannya (Valentina 
dan Gayatri, 2018). Semakin tinggi rasio profitabilitas suatu perusahaan, 
maka akan semakin cepat perusahaan dalam menyampaikan laporan 
keuangan karena mengandung berita yang baik (Darmiari dan Ulupui, 
2014). Dengan demikian, perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas 
tinggi maka akan semakin tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan. 
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Selain dari adanya fenomena gap, juga terdapat gap research dari 
penelitian-penelitian terdahulu. Hasil penelitian yang ditemukan masih 
terdapat perbedaan antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya. 
Beberapa penelitian tersebut diantaranya penelitian yang dilakukan 
Anugrah dan Laksito (2017) menunjukkan bahwa ukuran komite audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan. Sedangkan penelitian 
yang dilakukan Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013); Purbasari dan 
Rahardja (2014); serta Widyaswari dan Suardana (2014) menemukan 
bahwa ukuran komite audit tidak mempengaruhi ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Pada penelitian Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013) terkait 
variabel independensi komite audit, hasil yang ditemukan menunjukkan 
bahwa independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Widyaswari dan Suardana (2014) dan Anugrah dan 
Laksito (2017). Hasil penelitian mereka menunjukkan bahwa 
independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap timeliness 
pelaporan keuangan. 
Dalam penelitian Anugrah dan Laksito (2017), menemukan bahwa 
frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. Sementara penelitian yang dilakukan oleh 
Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013); Widyaswari dan Suardana 
(2014); Purbasari dan Rahardja (2014); serta Akbar dan Kiswara (2014) 
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menyatakan bahwa frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Penelitian Akbar dan Kiswara (2014); Darmiari dan Ulupui 
(2014); Hashim,  Hashim, dan Jambari (2013); serta Valentina dan 
Gayatri (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Sedangkan penelitian yang 
dilakukan oleh Ibadin, Izedonmi, dan Ibadin (2012); Widyaswari dan 
Suardana (2014); Imaniar dan Kurnia (2016); serta Aprianti (2017) 
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Terkait dengan faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan yaitu umur perusahaan, penelitian Iyoha 
(2012); Darmiari dan Ulupui (2014); serta Valentina dan Gayatri (2018) 
menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012); serta Imaniar dan Kurnia (2016) 
menemukan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu pelaporan keuangan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Purbasari dan Rahardja (2014); 
Darmiari dan Ulupui (2014); serta Aprianti (2017) menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Wahab, Arfan, dan Bakar 
(2012); serta Valentina dan Gayatri (2018) menyatakan bahwa 
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Karakteristik 
Komite Audit dan Karakteristik Perusahaan terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, masalah 
yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 
1. Masih adanya perusahaan-perusahaan yang terlambat dalam 
menyampaikan laporan keuangan tahunan kepada OJK yang 
berakibat perusahaan terkena sanksi. 
2. Perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan keuangan 
menyebabkan informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
kehilangan relevansinya dalam mempengaruhi keputusan ekonomi 
para pengguna laporan keuangan. 
3. Terdapat gap research dari penelitian terdahulu, yakni adanya 
perbedaan hasil penelitian. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam penulisan ini, pembatasan masalah dilakukan peneliti agar 
pembahasan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada dan 
terfokus pada: 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan diantaranya ukuran komite audit, independensi 
komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan perbedaan 
gender dalam komite audit sebagai instrument dari karakteristik 
komite audit, serta ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 
profitabilitas sebagai instrument dari karakteristik perusahaan. 
2. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan pada perusahaan 
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. 
3. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 
mengeluarkan annual report berturut-turut pada periode 2013- 2016. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah ukuran komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
2. Apakah independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan? 
3. Apakah frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 
4. Apakah perbedaan gender dalam komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan? 
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5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
6. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
7. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk menganalisis adanya pengaruh ukuran komite audit terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
2. Untuk menganalisis adanya pengaruh independensi komite audit 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
3. Untuk menganalisis adanya pengaruh frekuensi pertemuan komite 
audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
4. Untuk menganalisis adanya pengaruh perbedaan gender dalam komite 
audit terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
5. Untuk menganalisis adanya pengaruh ukuran perusahaan terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
6. Untuk menganalisis adanya pengaruh umur perusahaan terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
7. Untuk menganalisis adanya pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang terkait antara lain: 
1. Manfaat Akademisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan menambah 
wawasan serta pengetahuan mengenai pengaruh karakteristik komite 
audit dan karakteristik perusahaan terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
saran kepada perusahaan agar dapat menyampaikan laporan keuangan 
yang telah selesai di audit secepat mungkin sehingga informasi dalam 
laporan keuangan dapat digunakan dan dipercaya oleh para pengguna 
laporan keuangan. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir. 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian ini digunakan 
untuk memberikan kemudahan dalam pembahasan dan penyusunan 
penulisan. Sistematika penulisan ini adalah sebagai berikut: 
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BAB I     PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan mengenai latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian, dan sistematika 
penulisan. 
BAB II    LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi penguraian tentang landasan teori yang digunakan dalam 
penelitian, penelitian terdahulu yang berkaitan dengan masalah dalam 
penelitian ini, kerangka pemikiran, dan perumusan hipotesis.  
BAB III  METODE PENELITIAN 
Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik pengambilan sampel, variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, dan teknik analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan mengenai deskripsi objek penelitian, analisis data 
yang digunakan, serta pembahasan hasil penelitian. 
BAB V    PENUTUP 
Bab ini menguraikan mengenai kesimpulan atas hasil penelitian yang 
telah dilakukan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
 
 
16 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Keagenan (Agency Theory) 
Teori keagenan menjelaskan hubungan antara pemilik modal 
(principal) dengan manajemen (agen). Di dalam hubungan keagenan 
timbul kontrak yang telah ditetapkan antara prinsipal (pemegang saham) 
yang menggunakan agen (manajemen) untuk melakukan jasa yang 
menjadi kepentingan prinsipal dalam terjadinya kepemilikan dan 
pengendalian perusahaan (Jensen dan Meckling, 1976) 
Einsehadrt (1989) menyatakan teori agency merupakan teori yang 
berkaitan dengan penyelesaian dua masalah yang dapat terjadi dalam 
hubungan keagenan. Permasalahan mengenai keagenan biasanya timbul 
saat (a) konflik terjadi akibat tujuan dan keinginan dari pemilik maupun 
manajer dan (b) terdapat kesulitan atau mahalnya biaya yang dikeluarkan 
untuk mengawasi dan memverifikasi apa yang sebenarnya dilakukan oleh 
manajer. 
Teori agensi menurut Imaniar dan Kurnia (2016) mengasumsikan 
agen sebagai individu yang rasional, memiliki kepentingan pribadi dan 
ingin memaksimumkan kepentingan pribadinya. Hal ini menyebabkan 
konflik kepentingan antara prinsipal dengan agen. Masalah akibat 
perbedaan kepentingan tersebut disebut dengan masalah keagenan.  
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Santiani dan Muliartha (2018) meyatakan bahwa masalah 
keagenan disebabkan oleh asimetri informasi yaitu ketidaksinambungan 
informasi yang diperoleh antara prinsipal dengan agen. Prinsipal sebagai 
pemilik modal mempuyai hak akses pada informasi internal perusahaan, 
sedangkan agen yang menjalankan operasional perusahaan mempunyai 
informasi tentang operasi dan kinerja perusahaa secara riil dan 
menyeluruh. Dengan adanya komite audit dalam perusahaan akan dapat 
menengahi konflik kepentingan kedua belah pihak, karena komite audit 
objektif dibentuk oleh perusahaan untuk berusaha sebaik mungkin dalam 
penyajian laporan keuangan perusahaan. 
 
2.1.2. Laporan Keuangan 
Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan keuangan. 
Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi terkait posisi keuangan, 
kinerja, dan perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi para 
pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Laporan 
keuangan memiliki peranan penting yaitu sebagai alat komunikasi mengenai 
informasi keuangan perusahaan kepada para pengguna laporan keuangan atau 
pihak-pihak yang berkepentingan di luar perusahaan seperti investor, kreditur, 
pemerintah, dan lain-lain (IAI, 2009). 
Menurut Prastowo (2011:7) karakteristik kualitatif laporan keuangan 
merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut 
berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. Karakteristik 
kualitatif laporan keuangan meliputi: 
18 
 
1. Dapat dipahami 
Kualitas penting informasi yang terkandung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai. Para 
pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas 
ekonomi dan bisnis, akuntansi serta kemauan untuk mempelajari informasi 
dengan ketekunan yang wajar.  
2. Relevan 
Informasi dapat dikatakan relevan apabila informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu mereka 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan (predictive), 
menegaskan atau mengoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu (confirmatory). 
3. Keandalan 
Informasi dikatakan mempunyai kualitas andal apabila bebas dari 
pengertian yang menyesatkan, kesalahan material, dan dapat diandalkan 
pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan 
atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan. 
4. Dapat Dibandingkan 
Informasi dikatakan dapat diperbandingkan apabila laporan keuangan 
disajikan secara konsisten sehingga dapat diperbandingkan antarperiode dan 
antarperusahaan.  
 
2.1.3. Ketepatan Waktu (Timeliness) 
Tepat waktu dapat diartikan bahwa informasi harus disampaikan sedini 
mungkin untuk dapat digunakan sebagai dasar yang digunakan untuk membantu 
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dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi dan untuk menghindari 
tertundanya pengambilan keputusan tersebut (Imaniar dan Kurnia, 2016).  
Menurut Suwardjono (2014:170), ketepatan waktu adalah tersedianya 
informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan sebelum informasi 
tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi keputusan. Menurut Wahab, 
Arfan, dan Bakar (2012), ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu 
faktor penting dalam menyajikan suatu informasi yang relevan. Ketepatan waktu 
menunjukkan rentang waktu antara penyajian informasi yang diinginkan dengan 
frekuensi penyampaian laporan. Apabila informasi tidak disampaikan dengan 
tepat waktu maka menyebabkan nilai dari informasi tersebut berkurang dalam 
pengambilan keputusan.   
Dalam penelitian ini ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
dihitung berdasarkan tanggal penyampaian laporan keuangan tahunan auditan ke 
OJK (Otoritas Jasa Keuangan). Jumlah waktu yang ditentukan berdasarkan 
peraturan X.K.6, Lampiran Nomor: KEP-431/BL/2012 yaitu selambat-lambatnya 
pada akhir bulan keempat (120 hari) setelah tanggal neraca. 
Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangan sebelum bulan 
keempat atau 120 hari masuk dalam perusahaan yang tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan. Sedangkan perusahaan yang mempublikasikan 
laporan keuangan setelah bulan keempat atau 120 hari masuk dalam perusahaan 
yang tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
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2.1.4. Komite Audit 
1. Definisi Komite Audit 
Menurut peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015 dijelaskan bahwa 
komite audit adalah komite yang dibentuk dan bertanggung jawab kepada Dewan 
Komisaris dalam rangka membantu tugas dan fungsinya.  Habbash (2010) 
mendefinisikan komite audit sebagai sebuah komite yang ditunjuk oleh 
perusahaan sebagai penghubung antara dewan direksi dan auditor eksternal, serta 
melihat urusan perusahaan dengan cara terpisah dan tidak memihak.  
Menurut Santiani dan Muliartha (2018), komite audit adalah salah satu 
komite yang dibentuk oleh dewan komisaris dan bertanggungjawab kepada dewan 
komisaris untuk memastikan prinsip-prinsip good corporate governance (GCG) 
terutama transparansi dan disclosure diterapkan secara konsisten dan memadai 
oleh para eksekutif. 
2. Tanggung Jawab dan Wewenang Komite Audit 
Dalam peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015, dijelaskan bahwa komite 
audit memiliki tanggung jawab dan wewenang sebagai berikut. 
Tabel 2.1 
Tanggung Jawab dan Wewenang Komite Audit 
Tanggung Jawab Komite Audit Wewenang Komite Audit 
a. Menelaah informasi keuangan yang 
akan dikeluarkan perusahaan. 
b. Menelaah ketaatan terhadap 
peraturan perundang-undangan 
yang berhubungan dengan kegiatan 
perusahaan. 
a. Memiliki akses atas dokumen, 
data, dan informasi Emiten atau 
Perusahaan Publik tentang 
karyawan, dana, asset, dan sumber 
daya perusahaan yang diperlukan. 
 
 
 
Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 
 
Tanggung Jawab Komite Audit Wewenang Komite Audit 
 
c. Memberikan pendapat independen 
apabila terjadi perbedaan pendapat 
antara manajemen dan akuntan atas 
jasa yang diberikannya. 
d. Memberikan rekomendasi kepada 
Dewan Komisaris mengenai 
penunjukan akuntan. 
e. Menelaah pelaksanaan 
pemeriksaan oleh auditor internal 
dan mengawasi pelaksanaan tindak 
lanjut oleh Direksi atas temuan 
auditor internal. 
f. Menelaah aktivitas pelaksanaan 
manajemen risiko yang dilakukan 
oleh Direksi, jika emiten atau 
perusahaan publik tidak memiliki 
fungsi pemantau risiko di bawah 
Dewan Komisaris. 
 
b. Berkomunikasi secara langsung 
dengan karyawan, termasuk 
Direksi dan pihak yang 
menjalankan fungsi  audit internal, 
manajemen risiko, dan Akuntan 
terkait tugas dan tanggung jawab 
Komite Audit. 
c. Melibatkan pihak independen di 
luar anggota Komite Audit yang 
diperlukan untuk membantu 
pelaksanaan tugasnya (jika 
diperlukan). 
d. Melakukan kewenangan lain yang 
diberikan oleh Dewan Komisaris. 
 
3. Karakteristik Komite Audit 
a. Ukuran Komite Audit 
Ukuran komite audit adalah jumlah keseluruhan anggota komite audit. 
Jumlah anggota komite audit yang dimiliki oleh perusahaan memiliki kaitan 
yang erat dengan seberapa banyak sumber daya yang dialokasikan untuk 
menghadapi permasalahan yang dihadapi perusahaan tersebut. Komite audit 
haruslah memiliki jumlah yang memadai untuk mengemban tanggung jawab 
pengendalian dan pengawasan manajemen puncak. 
Menurut DeZoort, dkk (2002) untuk menciptakan komite audit yang 
efektif, maka komite audit harus memiliki anggota yang cukup dalam 
mengadakan pertemuan dan bertukar pendapat antara  anggota yang satu 
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dengan yang lain. Hal tersebut bertujuan agar komite audit dapat menjalankan 
tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Berdasarkan peraturan OJK 
Nomor 55/POJK.04/2015, jumlah komite audit setidaknya terdiri dari 3 (tiga) 
orang anggota dengan seorang komisaris independen sebagai ketua dan dua 
anggota lainnya merupakan pihak eksternal yang independen.  
Berdasarkan penelitian Purbasari dan Rahardja (2014) menyatakan 
bahwa dengan semakin meningkatnya jumlah anggota dalam susunan komite 
audit maka akan membuat komite audit memiliki banyak sumber daya 
khususnya untuk menghadapi permasalahan yang sedang dialami oleh 
perusahaan. Oleh karena itu, kualitas komite audit akan meningkat ketika 
ukuran komite audit juga meningkat sehingga dapat memaksimalkan 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 
ukuran sama dengan penelitian Anugrah dan Laksito (2017) yaitu total 
jumlah komite audit yang dimiliki perusahaan. 
b. Independensi Komite Audit 
Independen berarti tidak memiliki hubungan khusus dengan 
perusahaan. Independensi komite audit sering dianggap sebagai karakteristik 
penting dalam mempengaruhi efektivitas manajemen dalam mengawasi 
proses pelaporan keuangan (Felo, Krishnamurthy, dan Solieri, 2003). Peran 
penting komite audit untuk menciptakan good corporate governance, 
membuat adanya tuntutan untuk mempertahankan independensi komite audit 
dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan (Anugrah dan Laksito, 2017). 
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Independensi merupakan salah satu karakteristik komite audit yang 
dapat meningkatkan fungsi pengawasan. Anggota komite audit yang 
independen akan memastikan pelaporan keuangan yang lebih berkualitas 
(Gunarsa dan Putri, 2017).  Independensi juga dapat diartikan yaitu sikap 
mental yang susah untuk dikendalikan dikarenakan berhubungan dengan 
integritas seseorang (Santiani dan Muliartha, 2018). Dengan adanya anggota 
komite audit yang independen maka dapat mendorong manajemen untuk 
menerbitkan laporan keuangan dengan tepat waktu, hal ini dikarenakan 
anggota anggota komite audit yang independen cenderung lebih adil dan tidak 
memihak serta obyektif dalam menangani suatu permasalahan (Anugrah dan 
Laksito, 2017). 
Pada penelitian ini independensi komite audit diukur menggunakan 
ukuran yang sama dengan penelitian Anugrah dan Laksito (2017) yaitu 
diukur dari proporsi anggota komite audit independen dengan jumlah 
keseluruhan anggota komite audit yang dimiliki perusahaan. 
c. Frekuensi Pertemuan Komite Audit 
Komite audit yang aktif dalam perusahaan dapat dilihat dari frekuensi 
pertemuan komite audit (Anugrah dan Laksito, 2017). Berdasarkan peraturan 
OJK Nomor 55/POJK.04/2015, komite audit diharuskan mengadakan rapat 
secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. Berdasarkan 
penelitian Widyaswari dan Suardana (2014) mengemukakan bahwa 
pertemuan komite audit merupakan sarana bagi para anggotanya untuk 
mendiskusikan proses pelaporan keuangan dan untuk melakukan monitoring 
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terhadap permasalahan yang timbul dalam pelaporan keuangan yang sudah 
dilakukan. 
Pertemuan komite audit berfungsi sebagai media untuk melaksanakan 
berbagai perbaikan atau  evaluasi, termasuk didalamnya yaitu memastikan 
kualitas laporan keuangan sehingga melalui fungsi pengawasannya dan 
pemberian sarannya yang khususnya diharapkan dapat meningkatkan 
ketepatan waktu pelaporan keuangan (Akbar dan Kiswara, 2014).  Dalam 
pertemuan komite audit akan membahas masalah-masalah yang berkaitan 
dengan manajerial yang dapat menurunkan kesejahteraan prinsipal 
(pemegang saham). Apabila komite audit sering melakukan pertemuan maka 
pengawasan yang dilakukan oleh komite audit akan semakin baik dan efektif 
(Anugrah dan Laksito, 2017).  
Anugrah dan Laksito (2017) menyatakan bahwa frekuensi pertemuan 
komite audit yang lebih sering akan meningkatkan komunikasi maupun 
kerjasama antar anggota komite audit yang dapat membantu menemukan 
solusi terhadap permasalahan manajerial yang mungkin merugikan prinsipal 
(pemegang saham). Dengan demikian, semakin sering komite audit 
melakukan pertemuan maka akan semakin tepat waktu perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. Penelitian ini menggunakan ukuran 
sama dengan penelitian Akbar dan Kiswara (2014) yaitu diukur dengan 
jumlah pertemuan komite audit selama satu tahun. 
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d. Perbedaan Gender dalam Komite Audit 
Gender memiliki pengertian yaitu perbedaan jenis kelamin antara laki-
laki dan perempuan yang bukan pada tataran biologis dan kodrat Tuhan, 
melainkan dalam tataran sosial budaya (Muawanah, 2009:8). Dalam artian 
yang lain konsep gender ini merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum 
laki-laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural 
(Fakih, 2013:8). 
Amanatullah, dkk (2010) dalam Anugrah dan Laksito (2017) 
menyatakan bahwa dalam pengambilan keputusan, laki-laki cenderung 
menghasilkan pilihan yang beresiko, sebaliknya perempuan cenderung 
menunjukkan pilihan yang lebih aman dalam pengambilan keputusan. 
Perbedaan gender dalam komite audit diharapkan dapat memberi peran yang 
lebih efektif dalam fungsi pengawasan proses pelaporan keuangan yang dapat 
mendorong manajemen untuk menerbitkan laporan keuangan secara tepat 
waktu. Penelitian ini menggunakan ukuran sama dengan penelitian Anugrah 
dan Laksito (2017) yaitu dengan menghitung proporsi anggota komite audit 
wanita dengan jumlah keseluruhan anggota komite audit yang dimiliki 
perusahaan. 
 
2.1.5. Karakteristik Perusahaan 
1. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang 
terdapat didalamnya. Ukuran perusahaan juga dapat mencerminkan kesadaran dari 
pihak manajemen mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternal 
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maupun pihak internal. Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak 
pula informasi yang terkandung didalamnya (Wahab, Arfan, dan Bakar, 2012).  
Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran 
suatu perusahaan dapat didasarkan pada nilai total asset, total penjualan, 
kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja, dan sebagainya. Penelitian ini 
menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Darmiari dan Ulupui (2014) 
yaitu natural log total asset dalam perusahaan. Penggunaan natural log (Ln) dalam 
penelitian ini dimaksudkan untuk mengurangi fluktuasi data yang berlebihan. 
Apabila nilai total asset langsung digunakan, maka nilai variabel akan sangat 
besar. 
Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin banyak memiliki sumber 
daya, lebih banyak staf akuntansi, dan sistem informasi yang canggih serta 
memiliki sistem pengendalian intern yang kuat sehingga akan semakin cepat 
dalam penyelesaian laporan keuangan. Selain itu, perusahaan besar juga akan 
lebih tepat waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang bertujuan untuk 
menjaga citra perusahaan di mata publik (Imaniar dan Kurnia, 2016). Sehingga 
dapat dikatakan jika perusahaan dengan total aset besar akan cenderung 
menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu dibandingkan perusahaan 
dengan total aset kecil. 
Akbar dan Kiswara (2014) menyatakan bahwa perusahaan besar 
cenderung menyampaikan laporan keuangan lebih tepat waktu dikarenakan 
perusahaan yang lebih besar pada umumya akan memiliki keunggulan lebih, 
seperti pengendalian internal yang kuat, pembayaran fee audit yang lebih besar, 
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dan juga terdapat tekanan yag lebih kuat oleh publik dan investor, sehingga 
terdapat dorongan yang besar untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat 
waktu. 
2. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan hal yang juga dipertimbangkan oleh investor 
dalam menanamkan modalnya. Perusahaan dengan umur yang semakin tua, 
cenderung untuk lebih terampil dalam pengumpulan, pemrosesan, dan 
menghasilkan informasi ketika diperlukan, karena perusahaan telah memperoleh 
pengalaman yang cukup. Semakin lama umur perusahaan maka perusahaan telah 
memiliki banyak pengalaman mengenai berbagai masalah yang berkaitan dengan 
pengolahan informasi serta cara untuk mengatasinya (Imaniar dan Kurnia, 2016). 
Perusahaan dengan umur yang lebih tua, telah merasakan perubahan-
perubahan yang terjadi selama kegiatan operasinya, sehingga perusahaan 
cenderung memiliki fleksibilitas dalam menangani perubahan yang akan terjadi. 
Hal tersebut membuat perusahaan mampu menyampaikan laporan keuangan lebih 
tepat waktu. Dengan demikian umur perusahaan dapat dikatakan memiliki 
hubungan negatif terhadap keterlambatan penyelesaian penyajian atas laporan 
keuangan (Wahab, Arfan, dan Akbar, 2012). Sehingga perusahaan yang memiliki 
umur lebih tua mampu menyajikan laporan keuangan lebih tepat waktu 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur lebih muda. Penelitian ini 
menggunakan ukuran sama dengan penelitian Imaniar dan Kurnia (2016) yaitu 
diukur sejak perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Profitabilitas  
Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 
hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri (Sartono, 
1996:130).  Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan 
untuk dapat menghasilkan laba atau keuntungan sehingga semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan 
laba atau keuntungan bagi perusahaannya (Valentina dan Gayatri, 2018). 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012) mengatakan bahwa profitabilitas 
menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan atau 
tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 
sering digunakan sebagai pengukur kinerja manajemen perusahaan. Selain itu 
profitabilitas juga dapat mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai  oleh suatu 
operasional perusahaan.  
Profitabilitas juga dapat digunakan sebagai informasi yang sangat berguna 
bagi investor jangka panjang misalnya pemegang saham. Dengan melakukan 
analisa profitabilitas ini, pemegang saham akan melihat keuntungan yang benar-
benar akan diterima dalam bentuk  deviden (Aprianti, 2017). Semakin tinggi 
profitabilitas suatu perusahaan maka laporan keuangan yang dihasilkan 
perusahaan tersebut mengandung berita baik. Hal ini menandakan kemampuan 
perusahaan yang laporannya berisikan berita baik akan cenderung dengan segera 
mungkin lebih tepat waktu dalam mempublikasikan laporan keuangannya ke 
pasar modal sehingga berita baik ini akan dapat segera diterima oleh para 
pengguna informasi laporan keuangan (Mahendra dan Putra, 2014).  
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Rahmayanti (2016) menyatakan bahwa dengan tingginya profitabilitas 
perusahaan akan membuat perusahaan termotivasi untuk menyampaikan laporan 
keuangan secepat mungkin. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan kepada investor 
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik serta selalu melaporkan kondisi 
terkini perusahaan sesuai dengan peraturan yang diberlakukan oleh OJK. Dengan 
demikian, semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan, akan berdampak 
pada semakin pendeknya (cepat) waktu yang dibutuhkan untuk melaporkan 
kondisi keuangan perusahaan. 
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan Return on 
Asset (ROA). ROA mengukur kemampuan perusahaan dalam memanfaatkannya 
aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini mengukur tingkat kembalian 
investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan seluruh 
dana (aktiva) yang dimilikinya (Prastowo, 2011:91). Dari rasio ROA ini dapat 
digunakan untuk menilai seberapa efisien peusahaan mendayagunakan seluruh 
assetnya untuk mencapai laba bersih sebesar itu (Tambunan, 2013:205). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Audit committee 
independence, audit 
committee 
meetings, audit 
committee size, 
audit committee 
financial expertise, 
and timeliness of 
financial reports 
 
 
Emeh 
Yadirichukwu 
dan Appah 
Ebimobowei 
(2013), Metode 
analisis dengan 
Ordinary Least 
Square (OLS), 
sampel 35 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Nigeria periode 
2008-2011 
Independensi komite 
audit dan keahlian 
komite audit 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan 
pertemuan komite 
audit dan ukuran 
komite audit tidak 
mempengaruhi 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Perusahaan harus 
memastikan bahwa 
anggota komite 
audit adalah orang-
orang dengan 
integritas tinggi, 
memiliki 
pengetahuan dan 
pengalaman dalam 
manajemen 
keuangan dan 
akuntansi untuk 
memahami 
akuntansi dan 
pemantauan peran 
komite, serta 
manajer dan 
pemilik pemilik 
perusahaan harus 
bersikap objektif 
dalam pemilihan 
anggota komite 
audit. 
Company size, 
profitability, age of 
company, size of 
audit firm, company 
financial year end, 
and timeliness of 
financial reporting 
F.O. Iyoha 
 (2012), Metode 
analisis dengan 
Ordinary Least 
Square (OLS), 
sampel 61 
perusahaan yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Nigeria periode 
1999-2008 
 
Ukuran perusahaan, 
profitabilitas, ukuran 
KAP, dan Company 
Financial Year End 
tidak mempengaruhi 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan umur 
perusahaan 
mempengaruhi 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
- 
 
 
 
  Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 
   
 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
 
Hasil Penelitian 
 
Saran Penelitian 
Board 
independence,board 
size, company size, 
profitability, 
leverage, audit firm 
size, audit delay, 
and timeliness of 
financial reporting 
Izilin Mavia 
Ibadin, Famous 
Izedonmi, dan  
Peter Okoeguale 
Ibadin (2012), 
Metode analisis 
dengan Ordinary 
Least Square 
(OLS), sampel 
118  perusahaan 
yang terdaftar di 
Bursa Efek 
Nigeria per 
September 2011 
 
Independensi dewan, 
ukuran dewan, 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, 
leverage, dan ukuran 
perusahaan audit 
tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan audit 
delay berpengaruh 
signifikan terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
 
- 
Ukuran komite 
audit, komposisi 
komisaris 
independen dalam 
komite audit, 
frekuensi 
pertemuan anggota 
komite audit, 
keahlian keuangan 
anggota komite 
audit, dan 
profitabilitas 
terhadap timeliness 
pelaporan keuangan  
  
 
Mirani Purbasari 
dan Rahardja 
 (2014), Metode 
analisis dengan 
regresi logistik,  
sampel 21 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di BEI 
dari tahun 2010-
2012 
Ukuran komite audit, 
komposisi komisaris 
independen dalam 
komite audit dan 
frekuensi pertemuan 
komite audit tidak 
mempunyai 
pengaruh terhadap 
ketepatan waktu 
(timeliness)  
pelaporan keuangan. 
Sedangkan keahlian 
keuangan anggota 
komite audit dan 
profitabilitas 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu (timeliness) 
pelaporan keuangan. 
 
Memperluas 
penelitian dengan 
menambah sampel 
penelitian dari 
seluruh perusahaan 
yang terdaftar di 
BEI, 
memperpanjang 
periode penelitian, 
dan menambahkan  
variabel penelitian 
seperti opini audit, 
kualitas sistem 
pengendalian 
internal, internal 
audit perusahaan, 
dan ukuran 
perusahaan. 
   Tabel berlanjut .... 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 
  
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Independensi 
komite audit, 
jumlah keanggotaan 
komite audit, 
frekuensi rapat 
komite audit, dan 
pengalaman kerja 
komite audit dalam 
Kantor Akuntan 
Publik terhadap 
timeliness 
pelaporan keuangan 
 
Komang Ratna 
Widyaswari dan 
Ketut Alit 
Suardana (2014),  
Metode analisis 
dengan regresi 
logistik, sampel 
182 perusahaan 
go public yang 
terdaftar di BEI 
tahun 2012 
  
 
 
Karakteristik komite 
audit yang mencakup 
independensi komite 
audit, ukuran 
keanggotaan komite 
audit, frekuensi rapat 
komite audit dan 
pengalaman kerja 
komite audit di 
Kantor Akuntan 
Publik tidak 
berpengaruh 
terhadap timeliness 
pelaporan keuangan. 
 
Penelitian 
selanjutnya 
diharapkan dapat 
melakukan 
pengujian 
mengenai kinerja 
komite audit dan 
pengungkapannya, 
sebagai salah satu 
mekanisme GCG 
serta dapat 
mempertimbangkan 
lama masa jabatan 
komite audit 
sebagai salah satu 
indikator 
pengukuran 
independensi dari 
komite audit. 
Independensi 
komite audit, 
keahlian komite 
audit, ukuran 
komite audit , 
frekuensi 
pertemuan komite 
audit, dan 
perbedaan gender 
komite audit 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
 
 
Erin Yuliza 
Anugrah dan 
Herry Laksito 
(2017), Metode 
analisis dengan 
regresi linear 
berganda, 
sampel 235 
perusahaan non 
keuangan yang 
terdaftar pada 
Bursa Efek 
Indonesia pada 
periode tahun 
2015 
 
  
 
Keahlian komite 
audit, ukuran komite 
audit, frekuensi 
pertemuan komite 
audit, dan perbedaan 
gender komite audit 
berpengaruh negatif 
signifikan terhadap 
financial reporting 
lead time sebagai 
proksi ketepatan 
waktu pelaporan. 
Sedangkan 
independensi komite 
audit tidak 
berpengaruh 
terhadap financial 
reporting lead time 
sebagai proksi 
ketepatan waktu 
pelaporan 
Penelitian 
selanjutnya 
hendaknya 
menambahkan 
proksi dari 
efektivitas komite 
audit, 
mengembangkan 
penelitian dengan 
memperpanjang 
periode penelitian, 
dan memperluas 
jangkauan 
informasi yang 
dikumpulkan agar 
tidak terbatas pada 
laporan tahunan 
dan laporan 
keuangan. 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 
   
 
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
 
Hasil Penelitian 
 
Saran Penelitian 
Keahlian komite 
audit, piagam 
komite audit, 
ukuran komite 
audit, dan 
pertemuan komite 
audit terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan 
 
Firdaus 
Nikmatullah 
Akbar dan 
Endang Kiswara 
(2014), Metode 
analisis dengan 
regresi logistik, 
sampel 76 
perusahaan non 
keuangan yang 
mengalami 
indikasi 
kesulitan 
keuangan 
(financial 
distress) di 
Bursa Efek 
Indonesia dari 
tahun 2010-2012 
 
 
 
Keahlian komite 
audit memiliki 
pengaruh positif 
secara signifikan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
Piagam komite audit 
dan pertemuan 
komite audit tidak 
berpengaruh secara 
signifikan dengan 
arah positif terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan ukuran 
komite audit tidak 
berpengaruh secara 
signifikan dengan 
arah negatif terhadap 
ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
 
Perlunya 
pengembangan 
penelitian dengan 
sampel perusahaan 
yang lebih spesifik 
dan lebih banyak 
dan mencari 
alternatif lain yang 
dapat mengukur 
tingkat efektivitas 
komite audit dari 
informasi internal 
(contoh: survey, 
interview). 
Profitabilitas, opini 
audit, ukuran 
perusahaan, dan 
umur perusahaan 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan 
 
Fitrah Qulukhil 
Imaniar dan 
Kurnia (2016), 
Metode analisis 
dengan regresi 
linear berganda, 
sampel 65 
perusahaan 
manufaktur yang 
terdaftar di 
Bursa Efek 
Indonesia dari 
tahun 2010-2014 
 
Profitabilitas, opini 
audit, ukuran 
perusahaan, dan 
umur perusahaan 
tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan 
waktu pelaporan 
keuangan. 
Perusahaan 
manufaktur di BEI 
sebaiknya 
memperhatikan 
hasil penelitian 
yang ada, 
melakukan evaluasi 
dan mengamati 
perkembangan 
kondisi 
keuangannya serta 
melaporkan 
keuangan secara 
tepat waktu. 
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Lanjutan Tabel 2.2 
 
 
  
Variabel 
Peneliti, Metode, 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Jenis industri, 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, 
kompleksitas 
operasi perusahaan, 
umur perusahaan, 
reputasi KAP, dan 
ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan  
Ni Putu Desy 
Darmiari dan 
Gusti Ketut 
Agung Ulupui 
(2014), Metode 
analisis dengan 
regresi linear 
berganda, 
sampel 323 
perusahaan yang 
terdaftar di BEI 
periode 2012 
 
 
 
 
Jenis industri, ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, umur 
perusahaan dan 
reputasi kantor 
akuntan publik 
(KAP) berpengaruh 
pada ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan. 
Sedangkan 
kompleksitas operasi 
perusahaan tidak 
berpengaruh pada 
ketepatwaktuan 
pelaporan keuangan. 
Menambah variabel 
bebas yang diduga 
dapat memengaruhi 
ketepatwaktuan 
pelaporan 
keuangan, 
mengukur tingkat 
kompleksitas 
operasi perusahaan 
dengan jumlah unit 
anak perusahaan 
agar lebih akurat, 
dan reulator perlu 
memperketat 
pengawasan dalam 
penyampaian 
laporan keuangan 
ke publik. 
 
Penelitian ini menggabungkan antara penelitian Yadirichukwu dan 
Ebimobowei (2013) tentang komite audit dan ketepatan waktu pelaporan dengan 
penelitian Iyoha (2012) tentang atribut perusahaan dan ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Namun terdapat perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu pada penelitian ini peneliti menggunakan beberapa variabel 
independen dari kedua penelitian tersebut. Selain itu, dalam penelitian ini peneliti 
menambahkan variabel independen pada karakteristik komite audit yaitu 
perbedaan gender dalam  komite audit.  
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Di dalam kerangka pemikiran memberikan gambaran mengenai hubungan 
antar variabel dalam penelitian. Penelitian ini menguji pengaruh karakteristik 
komite audit dan karakteristik perusahaan terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Karakteristik komite audit terdiri dari ukuran komite audit, 
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, dan perbedaan 
gender dalam komite audit. Sedangkan karakteristik perusahaan terdiri dari 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas. Pada kerangka pemikiran 
ini ditunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen. 
Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
Karakteristik Komite Audit 
X1: Ukuran komite audit 
X2: Independensi komite audit 
X3: Frekuensi pertemuan komite audit 
X4: Perbedaan gender komite audit 
 
Karakteristik Perusahaan 
X5: Ukuran perusahaan 
X6: Umur perusahaan 
X7: Profitabilitas 
 
 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban 
teoritis terhadap rumusan masalah penelitian (Sugiyono, 2010:93). 
Ketepatan Waktu 
Penyampaian 
Laporan Keuangan 
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2.4.1. Hubungan Ukuran Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Ukuran komite audit adalah jumlah keanggotaan dalam suatu komite audit. 
Berdasarkan peraturan OJK Nomor 55/POJK.04/2015, jumlah komite audit 
setidaknya terdiri dari 3 (tiga) orang anggota dengan seorang komisaris 
independen sebagai ketua dan dua anggota lainnya merupakan pihak eksternal 
yang independen.  
Penelitian Anugrah dan Laksito (2017) menemukan bahwa ukuran komite 
audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini 
menunjukkan jika meningkatnya kualitas laporan keuangan dapat terjadi karena 
terdapatnya ukuran komite audit yang lebih besar yang cenderung menyalurkan 
usaha dan waktu yang memadai dalam menentukan informasi yang diungkapkan 
dalam laporan keuangan adalah informasi yang tepat waktu dan akurat. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H1 : Ukuran komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
 
2.4.2. Hubungan Independensi Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Independen artinya tidak memiliki hubungan khusus dengan perusahaan. 
Independensi komite audit sering dianggap sebagai karakteristik penting dalam 
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mempengaruhi efektivitas manajemen dalam mengawasi pelaporan keuangan 
(Felo, Krishnamurthy, dan Solieri, 2003).   
Penelitian Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013) menemukan bahwa 
independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini menunjukkan jika semakin banyak anggota komite audit yang 
independen maka akan semakin tepat waktu perusahaan dalam menyampaikan 
laporan keuangannya. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H2 : Independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
 
2.4.3. Hubungan Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Pertemuan atau rapat komite audit berfungsi sebagai media untuk 
melaksanakan berbagai perbaikan atau evaluasi yang dibutuhkan, termasuk 
memastikan kualitas laporan keuangan (Akbar dan Kiswara, 2014). Peraturan 
OJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwa komite audit mengadakan 
rapat secara berkala paling sedikit satu kali dalam tiga bulan. 
Hasil penelitian Anugrah dan Laksito (2017) menemukan bahwa frekuensi 
pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangan. Hal ini membuktikan frekuensi pertemuan komite audit yang lebih 
sering akan meningkatkan komunikasi maupun kerjasama antar anggota komite 
audit yang dapat membantu menemukan solusi terhadap permasalahan manajerial 
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yang mungkin merugikan prinsipal. Sehingga semakin sering pertemuan komite 
audit yang dilakukan maka semakin tepat waktu perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. 
Akbar dan Kiswara (2014) mengatakan jika pertemuan komite audit dapat 
meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui fungsi pengawasannya dan 
pemberian sarannya yang khususnya dapat meningkatkan ketepatan waktu 
pelaporan keuangan. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H3 : Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
 
2.4.4. Hubungan Perbedaan Gender Dalam Komite Audit Terhadap 
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Gender memiliki pengertian yaitu perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan pada tataran biologis dan kodrat Tuhan, melainkan 
dalam tataran sosial budaya (Muawanah, 2009:8). Dalam artian yang lain konsep 
gender ini merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Fakih, 2013:8). 
Penelitian Anugrah dan Laksito (2017) menemukan bahwa perbedaan 
gender mempengaruhi financial reporting lead time sebagai proksi dari ketepatan 
waktu pelaporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung 
teliti dan rapi dalam melaksanakan tugasnya, serta cenderung melakukan tugas 
lebih baik dibanding laki-laki dengan begitu peran anggota komite audit wanita 
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dapat meningkatkan efektivitas komite audit dalam fungsi pengawasan pada 
proses pelaporan keuangan dengan memastikan manajemen menerbitkan laporan 
keuangan secara tepat waktu. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H4 : Perbedaan gender dalam komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
 
2.4.5. Hubungan Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Penelitian Valentina dan Gayatri (2018) menyatakan bahwa perusahaan 
yang memiliki total asset yang lebih besar akan menyelesaikan audit lebih cepat 
dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki total asset lebih kecil. Hal ini 
dikarenakan perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya, staf akuntansi, 
dan sistem informasi yang canggih. 
Ukuran perusahaan dapat menunjukkan seberapa besar informasi yang 
terdapat didalamnya, sekaligus mencerminkan kesadaran dari pihak manajemen 
mengenai pentingnya informasi, baik bagi pihak eksternal maupun pihak internal. 
Semakin besar ukuran perusahaan, maka semakin banyak pula informasi yang 
terkandung didalamnya (Wahab, Arfan, dan Bakar, 2012). Sehingga semakin 
besar ukuran perusahaan, maka akan semakin tepat waktu perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. 
Pada penelitian yang dilakukan Darmiari dan Ulupui (2014) menemukan 
bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
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keuangan. Perusahaan besar akan lebih tepat waktu dalam menyampaikan laporan 
keuangan karena mempunyai sumber daya dan kecanggihan sistem informasi 
yang lebih banyak serta mendapat pengawasan dari berbagai pihak. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H5 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
 
2.4.6. Hubungan Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Umur perusahaan menunjukkan kredibilitas maupun reputasi perusahaan 
dimata masyarakat. Jika perusahaan sudah lama berdiri maka biasanya dianggap 
memiliki kinerja yang baik. Perusahaan yang sudah lama berdiri secara langsung 
dapat membuktikan bahwa perusahaan mampu bertahan dan memperoleh laba 
dalam berbagai kondisi ekonomi. Perusahaan yang memiliki umur lebih lama, 
biasanya lebih baik dalam mengumpulkan, memproses dan menghasilkan 
informasi. Sedangkan perusahaan yang lebih muda lebih rentan terhadap 
kegagalan karena kurangnya pengalaman (Iyoha, 2012). Sehingga, perusahaan 
yang telah lama berdiri atau memiliki umur lebih tua akan semakin tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan. 
Pada penelitian yang dilakukan Iyoha (2012) serta Darmiari dan Ulupui 
(2014) menemukan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu pelaporan keuangan. Perusahaan yang memiliki umur lebih tua, telah 
merasakan perubahan selama kegiatan operasionalnya dan lebih mempunyai 
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fleksibilitas untuk menangani perubahan yang akan terjadi. Hal ini menyebabkan 
penundaan penyampaian laporan keuangan dapat diminimalisasi sehingga 
perusahaan lebih cepat untuk menyampaikan laporan keuangannya. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H6 : Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan 
 
2.4.7. Hubungan Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012) mengatakan bahwa profitabilitas 
menunjukkan keberhasilan perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan atau 
tingkat kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan. Profitabilitas 
sering digunakan sebagai pengukur kinerja manajemen perusahaan. Selain itu 
profitabilitas juga dapat mencerminkan tingkat efektivitas yang dicapai  oleh suatu 
operasional perusahaan. 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan 
untuk dapat menghasilkan laba atau keuntungan sehingga semakin tinggi 
profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan 
laba bagi perusahaannya (Valentina dan Gayatri, 2018). Semakin tinggi 
profitabilitas perusahaan maka manajemen mengharapkan penyelesaian audit 
secepat mungkin, sehingga mampu mengumumkan laporan keuangannya ke 
publik dengan tepat waktu (Wahab, Arfan, dan Bakar, 2012). 
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Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas tinggi dapat dikatakan 
bahwa perusahaan memiliki kinerja yang baik sehingga laporan keuangan 
perusahaan tersebut mengandung berita baik dan perusahaan akan cenderung 
menyampaikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal ini juga berlaku 
sebaliknya. Apabila perusahaan memiliki tingkat profitabilitas rendah dapat 
dikatakan bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang buruk sehingga laporan 
keuangan perusahaan tersebut mengandung berita buruk dan perusahaan 
cenderung menyampaikan laporan keuangannya tidak tepat waktu (Imaniar dan 
Kurnia, 2016). 
Penelitian mengenai hubungan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan yang dilakukan oleh Purbasari dan Rahardja 
(2014), Darmiari dan Ulupui (2014), serta Aprianti (2017) menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki rasio profitabilitas tinggi, 
akan menyampaikan laporan keuangannya lebih cepat dan tepat waktu karena 
mengandung berita baik. 
Dengan demikian, berdasarkan uraian diatas maka dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut: 
H7 : Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dari pengajuan judul 
penelitian sampai penyusunan laporan penelitian adalah dari bulan Oktober 2017 
sampai bulan Juli 2018. Adapun wilayah penelitian ini yaitu perusahaan sektor 
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI). Objek penelitian dalam penelitian ini yaitu perusahaan sektor infrastruktur, 
utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2013-2016. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
adalah penelitian yang menggunakan angka dalam penyajian data dan analisis 
menggunakan uji statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2010:13). 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2010:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor 
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infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2013-2016. 
 
3.3.2. Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi yang sudah ditentukan oleh peneliti (Sugiyono, 2010:116). Sampel yang 
dipilih dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan purposive sampling. 
Purposive sampling merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2010:122). Pertimbangan tersebut antara lain: 
a. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 
mempublikasikan laporan keuangan tahunan periode 2013-2016. 
b. Perusahaan memiliki kelengkapan data terkait variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini.  
Berdasarkan kriteria yang ditetapkan diatas, maka diperoleh sampel akhir 
sebanyak 20 perusahaan. Penentuan sampel dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.1 
Hasil Penentuan Sampel 
No.  Kriteria  Jumlah  
1. Perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2013 sampai 
2016 
44 
2. Perusahaan yang tidak secara lengkap mempublikasikan 
laporan keuangan selama penelitian tahun 2013-2016 
(11) 
3. Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data terkait 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian 
(13) 
 Jumlah Sampel 20 
Sumber: Data diolah, 2018 
Sampel dalam penelitian ini adalah 20 perusahaan sektor infrastruktur, 
utilitas, dan yang memenuhi kriteria, sehingga jumlah laporan keuangan yang 
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digunakan sebagai sampel selama tahun periode 2013-2016 adalah 80 sampel (20 
perusahaan x 4 tahun). 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti melalui media 
perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain) (Indriantoro dan Supomo, 
2014:147). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan 
tahunan (annual report) perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013 sampai 2016.  
 
3.4.2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan berupa publikasi laporan keuangan 
perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun periode 2013 sampai 2016 yang diperoleh dari situs resmi 
Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah dokumentasi, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat, dan mengkaji 
data sekunder yaitu laporan tahunan perusahaan (annual report) perusahaan 
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang dipublikasikan di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) melalui www.idx.co.id. 
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3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010:59). 
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: 
1. Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang bergantung 
atau dipengaruhi oleh variabel independen (Creswell, 2016:77). Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
2. Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
menyebabkan atau mempengaruhi variabel yang lain (Creswell, 2016:77). 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah ukuran komite audit, independensi 
komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender dalam 
komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini melibatkan tujuh variabel yaitu ukuran komite audit, 
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender 
dalam komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas 
sebagai variabel independen serta ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan sebagai variabel dependen. Definisi operasional variabel tersebut akan 
diuraikan sebagai berikut: 
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1. Ukuran Komite Audit 
Ukuran komite audit adalah jumlah keanggotaan dalam suatu komite audit. 
Dalam penelitian ini ukuran komite audit diukur dari total jumlah komite audit 
yang dimiliki perusahaan (Purbasari dan Rahardja, 2014). 
2. Independensi Komite Audit 
Independen artinya tidak memiliki hubungan khusus dengan perusahaan. 
Pada penelitian ini independensi komite audit diukur menggunakan ukuran yang 
sama dengan penelitian Anugrah dan Laksito (2017) yaitu diukur dari proporsi 
anggota komite audit independen dengan jumlah keseluruhan anggota komite 
audit yang dimiliki perusahaan. 
3. Frekuensi Pertemuan Komite Audit 
Pertemuan komite audit merupakan alat komunikasi dan koordinasi antar 
anggota komite audit dalam mеlakukan tugasnya sebagai pengawas manajemеn 
(Anugrah dan Laksito, 2017). Variabel ini diukur menggunakan ukuran yang 
sama dengan penelitian Akbar dan Kiswara (2014) yaitu diukur dengan jumlah 
pertemuan komite audit selama satu tahun. 
4. Perbedaan Gender dalam Komite Audit 
Gender memiliki pengertian yaitu perbedaan jenis kelamin antara laki-laki 
dan perempuan yang bukan pada tataran biologis dan kodrat Tuhan, melainkan 
dalam tataran sosial budaya (Muawanah, 2009:8). Dalam penelitian ini, variabel 
perbedaan gender dalam komite audit diukur menggunakan ukuran yang sama 
dengan penelitian Anugrah dan Laksito (2017) yaitu diukur dengan menghitung 
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proporsi anggota komite audit wanita dengan jumlah keseluruhan anggota komite 
audit yang dimiliki perusahaan. 
5. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan merupakan variabel yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar atau kecilnya suatu perusahaan yang digunakan sebagai sampel. 
Ukuran perusahaan dapat dinilai berdasarkan beberapa segi yaitu total nilai aset, 
total penjualan, kapitalisasi pasar, serta jumlah tenaga kerja. Semakin besar nilai 
item-item tersebut maka semakin besar ukuran perusahaan tersebut (Imaniar dan 
Kurnia, 2016). Pada penelitian ini, ukuran perusahaan diukur menggunakan 
ukuran yang sama dengan penelitian Darmiari dan Ulupui (2014) yaitu logaritma 
natural aset. 
SIZE = Ln (Total Aset) 
6. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan hal yang juga dipertimbangkan oleh investor 
dalam menanamkan modalnya. Semakin lama umur dari suatu perusahaan maka 
perusahaan tersebut telah memiliki banyak pengalaman tentang berbagai masalah 
yang berkaitan dengan pengolahan informasi serta cara untuk mengatasinya 
(Imaniar dan Kurnia, 2016). Pada penelitian ini, ukuran umur perusahaan 
menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Imaniar dan Kurnia (2016) 
yaitu diukur sejak perusahaan listing di Bursa Efek Indonesia. 
7. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan 
untuk dapat menghasilkan laba atau keuntungan sehingga semakin tinggi 
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profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan perusahaan  untuk menghasilkan 
laba bagi perusahaannya (Valentina dan Gayatri, 2018). Profitabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Darmiari dan 
Ulupui (2014) yaitu Return on Asset (ROA). 
    
                         
          
        
8. Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah 
tersedianya informasi bagi pembuat keputusan pada saat dibutuhkan 
sebelum informasi tersebut kehilangan kekuatan untuk mempengaruhi 
keputusan (Suwardjono, 2014:170). Ketepatan waktu dalam penelitian ini 
menggunakan ukuran yang sama dengan penelitian Akbar dan Kiswara 
(2014) yaitu diukur menggunakan variabel dummy, dengan kategori yaitu 
bagi perusahaan yang memiliki ketepatan waktu (menyampaikan laporan 
keuangan sebelum 120 hari setelah akhir tahun atau sebelum tanggal 31 
April) masuk kategori 1 dan perusahaan yang tidak tepat waktu 
(menyampaikan laporan keuangan setelah 120 hari setelah akhir tahun 
atau setelah tanggal 31 April) masuk kategori 0. 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian merupakan bagian dari proses pengujian data 
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data dalam penelitian. Beberapa teknik 
analisis data dilakukan dalam penelitian ini adalah: 
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3.8.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif menggambarkan atau mendeskripsikan suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, 
sum, range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011:19). Statistik deskriptif 
digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010:206). 
 
3.8.2. Regresi Logistik 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan regresi logistik (regression logistic). Alasan 
menggunakan regresi logistik karena variabel dependen dalam penelitian 
ini bersifat dummy (tepat waktu atau tidak tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan). Pada teknik analisis regresi logistik ini 
tidak memerlukan uji normalitas dan uji asumsi klasik pada variabel 
bebasnya (Ghozali, 2011:333). 
Tahapan dalam pengujian dengan menggunakan uji regresi 
logistik dapat dijelaskan sebagai berikut (Ghozali, 2011):  
1. Menilai Model Fit 
Langkah pertama adalah menilai overall fit model terhadap data. 
Hipotesis untuk menilai model fit adalah:  
H0 : model yang dihipotesiskan fit dengan data  
H1 : model yang dihipotesiskan tidak fit dengan data  
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Dari hipotesis ini, agar model fit dengan data maka H0 harus 
diterima. Statistik yang digunakan berdasarkan pada fungsi likelihood. 
Likelihood L dari model adalah probabilitas bahwa model yang 
dihipotesiskan menggambarkan data input. Untuk menguji hipotesis nol 
dan alternatif, L ditransformasikan menjadi -2LogL. Penurunan likelihood 
(-2LogL) menunjukkkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata 
lain model yang dihipotesiskan  fit dengan data. 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi  
Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Hosmer 
and Lemeshow’s Goodness of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 
Goodness of Fit Test menguji hipotesis nol bahwa data empiris cocok atau 
sesuai dengan model (tidak ada perbedaan antara dengan data sehingga 
model data dikatakan fit). Adapun hasilnya:  
a. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test sama 
dengan atau kurang dari 0,05 maka hipotesis nol ditolak yang berarti 
ada perbedaan signifikan antara model dengan nilai observasinya 
sehingga Goodness fit model tidak baik karena model tidak dapat 
memprediksi nilai observasinya.  
b. Jika nilai statistik Hosmer and Lemeshow’s Goodness of fit test lebih 
besar dari 0,05 maka hipotesis nol diterima dan berarti  model mampu 
memprediksi nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat 
diterima karena cocok dengan data observasinya.  
 
52 
 
3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)  
Cox dan Snell’s R Square merupakan ukuran yang mencoba 
meniru ukuran R square pada multiple regression yang didasarkan pada 
teknik estimasi likelihood dengan nilai maksimum kurang dari 1 sehingga 
sulit di interpretasikan. Nagelkerke’s R square merupakan modifikasi dari 
koefisien Cox and Snell R square untuk memastikan bahwa nilainya 
bervariasi dari 0 sampai 1. Hal ini dilakukan dengan cara membagi nilai 
Cox and Snell R square dengan nilai maksimumnya. Nilai Nagelkerke’s R 
square dapat diinterpretasi seperti R square pada multiple regression.   
2. Matriks Klasifikasi  
Matriks klasifikasi menunjukan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan oleh perusahaan. 
3. Model Regresi yang Terbentuk 
Analisis regresi logistik digunakan untuk menguji apakah variabel 
ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi pertemuan 
komite audit, perbedaan gender dalam komite audit, ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, dan profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan.  
Model persamaan regresi yang dirumuskan dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
Ln (TL/1-TL) = α + β1ACSIZE + β2ACINDP + β3ACMEET + β4ACGEND 
+ β5 SIZE + β6 AGE + β7 ROA + e 
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Keterangan: 
Ln (TL/1-TL) = Dummy variabel ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan (kategori 1 untuk perusahaan 
yang tepat waktu dan kategori 0 untuk 
perusahaan yang tidak tepat waktu) 
α = Konstanta 
β1,  β2, β3, β4, β5, β6, β7 = Koefisien regresi 
ACSIZE = Ukuran Komite Audit 
ACINDP = Independensi Komite Audit 
ACMEET = Frekuensi Pertemuan Komite Audit 
ACGEND = Gender Komite Audit 
SIZE = Ukuran Perusahaan 
AGE  = Umur Perusahaan 
ROA  = Return on Asset 
e = Koefisien error 
Pengujian dengan model regresi logistik digunakan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian:  
a. Tingkat signifikansi (α) yang digunakan sebesar 5% (0,05). 
b. Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis didasarkan pada 
signifikansi ρ-value.  
1) Jika p-value (signifikan) < α, maka hipotesis diterima. 
2) Jika p-value (signifikan) > α, maka hipotesis ditolak. 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh perusahaan 
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2013-2016. Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 44 
perusahaan. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan pendekatan purposive 
sampling, sehingga diperoleh sampel sebanyak 20 perusahaan. Data dalam 
penelitian ini diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu berupa annual 
report perusahaan yang bergerak di sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi 
selama tahun 2013 sampai dengan 2016 yang meliputi laporan auditor independen 
dan laporan keuangan perusahaan. 
Adapun alasan dipilihnya perusahaan sektor infrastruktur, utilitas, dan 
transportasi adalah karena pada periode pengamatan yaitu tahun 2013-2016, 
perusahaan di sektor tersebut merupakan perusahaan yang paling banyak 
terlambat dalam menyampaikan laporan keuangan kepada Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). 
Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan sebagai variabel dependen, dan variabel ukuran komite audit, 
independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender 
dalam komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas 
sebagai variabel independen.  
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4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Deskripsi data digunakan untuk memberikan gambaran mengenai data 
yang diperoleh dari hasil penelitian. Deskripsi data ini meliputi nilai minimum, 
nilai maximum, mean, dan standar deviasi. Hasil perhitungan deskripsi data 
ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TIMELINESS 80 0 1 ,94 ,244 
ACSIZE 80 3 6 3,20 ,537 
ACINDP 80 ,2500 ,7500 ,619399 ,1116305 
ACMEET 80 1 15 5,49 3,093 
ACGEND 80 ,0000 ,3333 ,128114 ,1590657 
SIZE 80 22,9692 31,6454 28,696521 1,9863326 
AGE 80 1 22 7,60 6,124 
ROA 80 -82,9365 219,2031 3,099603 29,7861920 
Valid N 
(listwise) 
80     
Sumber : Data diolah, 2018 
Tabel 4.1 menjelaskan pada variabel ukuran komite audit memiliki nilai 
minimum 3 dan nilai maksimum 6 dengan nilai rata-rata 3,20 dan standar deviasi 
0,537. Dari hasil statistik deskriptif bahwa rata-rata perusahaan sektor 
infrastruktur, utilitas, dan transportasi telah memenuhi aturan yang ditetapkan 
oleh OJK yaitu memiliki komite audit berjumlah 3 orang. 
Variabel independensi komite audit memiliki nilai minimum 0,25 dimiliki 
oleh PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk pada tahun 2014. Sedangkan nilai 
maksimum sebesar 0,75 dimiliki oleh PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk pada 
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tahun 2013 dan 2014. Rata-rata variabel independensi komite audit yaitu sebesar 
0,619399 dan standar deviasi 0,1116305. 
Variabel frekuensi pertemuan komite audit memiliki nilai minimum 
sebesar 1 dimiliki oleh PT Tanah Laut Tbk pada tahun 2014, 2015, dan 2016 serta 
PT Solusi Tunas Pratama Tbk pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan bahwa 
masih ada perusahaan yang belum memenuhi aturan yang ditetapkan OJK yaitu 
mengadakan pertemuan komite audit secara berkala paling sedikit satu kali dalam 
tiga bulan atau 4 kali selama satu tahun. Nilai maksimum sebesar 15 dimiliki oleh 
PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk pada tahun 2014. Rata-rata variabel frekuensi 
pertemuan komite audit sebesar 5,49 dan standar deviasi sebesar 3,093. 
Variabel perbedaan gender dalam komite audit memiliki nilai minimum 0 
dan nilai maksimum 0,3333. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua perusahaan 
memiliki anggota komite audit wanita dalam susunan komite auditnya. Variabel 
perbedaan gender dalam komite audit memiliki nilai rata-rata sebesar 0,128114 
dan standar deviasi 0,15906572. 
Variabel ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan Ln (natural log) 
total aset. Ukuran perusahaan memiliki rata-rata 28,696521 dan standar deviasi 
1,9863326. Diketahui bahwa yang mempunyai total aset terbanyak adalah PT 
Indosat Tbk periode 2015 sebesar 31,6454. Sedangkan yang mempunyai total aset 
sedikit adalah PT Steady Safe Tbk periode 2016 sebesar 22,9692. 
Variabel umur perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 1 dimiliki oleh 
PT Adi Sarana Armada Tbk, PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk, PT Express 
Transindo Utama Tbk, dan PT Inti Bangun Sejahtera Tbk pada tahun 2013. 
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Sedangkan nilai maksimum sebesar 22 dimiliki oleh PT Indosat Tbk dan PT 
Steady Safe Tbk pada tahun 2016. Rata-rata sebesar 7,60 dan standar deviasi 
6,124. 
Variabel profitabilitas (ROA) memiliki rata-rata sebesar 3,10% dan 
standar deviasi 29,77%. Diketahui bahwa ROA terbesar dimiliki oleh perusahaan 
PT Steady Safe Tbk periode 2016 sebesar 219,20%. Sedangkan PT Truba 
Manunggal Tbk periode 2015 memiliki ROA terendah sebesar -82,94%.  
Variabel ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan yang diukur 
dengan menggunakan metode dummy dengan mengelompokkan perusahaan yang 
tepat waktu kategori 1, sedangkan perusahaan yang tidak tepat waktu atau 
terlambat masuk kategori 0. Pada variabel tersebut dihasilkan nilai rata-rata 
sebesar 0,94 yang berarti 94% perusahaan dalam sampel penelitian 
menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Sampel perusahaan sektor 
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang tepat menyampaikan laporan 
keuangan sebesar 75 sampel (94%) sedangkan sisanya sebesar 5 (6%) tidak tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan. 
 
4.2.2. Analisis Data 
1. Menguji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 
Menguji keseluruhan model (overall model fit) dilakukan dengan 
membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada awal (Block Number 
= 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number =1). 
Adanya pengurangan nilai antara -2LL awal (initial -2LL function) dengan nilai    
58 
 
-2LL pada langkah berikutnya (-2LL akhir) menunjukkan bahwa model yang 
dihipotesiskan fit dengan data (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.2 
Perbandingan Model -2LL Awal dengan -2LL Akhir 
 
-2LL awal (Block Number = 0)  43,136 
-2LL akhir (Block Number = 1)  24,654 
  Sumber : Data diolah, 2018 
Tabel 4.2 menunjukkan nilai -2 Log Likelihood sebesar 43,136, setelah 
keseluruhan variabel bebas yaitu ukuran komite audit, independensi komite audit, 
frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender dalam komite audit, ukuran 
perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas dimasukkan ke dalam model, -2 
Log Likelihood  menunjukkan 24,654. Atau terjadi penurunan nilai -2 Log 
Likelihood sebesar 18,482. Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat diartikan 
bahwa penambahan variabel bebas ke dalam model dapat memperbaiki fit  serta 
menunjukkan model regresi yang lebih baik atau dengan kata lain model yang 
dihipotesiskan fit dengan data. 
 
2. Menguji Kelayakan Model Regresi 
Pengujian kelayakan regresi logistik dilakukan dengan menggunakan 
Goodness of fit test yang diukur dengan nilai signifikansi pada bagian Hosmer and 
Lameshow. 
Tabel 4.3 
Hosmer and Lemeshow Test 
 
Step Chi-square df Sig. 
1 14,868 8 ,062 
Sumber : Data diolah, 2018 
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Tabel 4.3 menunjukkan hasil pengujian Hosmer and Lameshow dengan 
probabilitas signifikansi menunjukkan angka 0,062; nilai signifikansi yang 
diperoleh ini lebih besar daripada 0,05 (5%). Hal ini berarti H0 diterima sehingga 
dapat dikatakan model regresi layak untuk digunakan dalam analisis selanjutnya, 
karena model mampu memprediksi nilai observasinya.  
 
3. Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa variabilitas 
variabel-variabel independen mampu memperjelas variabilitas variabel dependen. 
Koefisien determinasi pada regresi logistik dapat dilihat pada nilai Nagelkerke R 
Square. Nilai Nagelkerke R Square dapat diinterpretasikan seperti nilai R Square 
pada regresi berganda. 
Tabel 4.4 
     Model Summary 
 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell 
R Square 
Nagelkerke 
R Square 
1 24,654
a
 ,147 ,395 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.4 menunjukkan nilai Cox & Snell R Square sebesar 0,147 dan 
Nagelkerke R Square sebesar 0,395 yang berarti secara bersama-sama variasi 
variabel ukuran komite audit, independensi komite audit, frekuensi pertemuan 
komite audit, perbedaan gender dalam komite audit, ukuran perusahaan, umur 
perusahaan, dan profitabilitas dapat menjelaskan variabel ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan sebesar 39,5%. Sedangkan sisanya sebesar 60,5% 
dijelaskan oleh variabilitas variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
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4. Matriks Klasifikasi 
Matriks klasifikasi akan menunjukkan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
Tabel 4.5 
           Classification Table 
 
 Observed Predicted 
 TIMELINESS Percentage 
Correct 
 
Tidak 
Tepat 
Waktu 
Tepat 
Waktu 
Step 1 
TIMELINESS 
Tidak Tepat Waktu 1 4 20,0 
Tepat Waktu 0 75 100,0 
Overall Percentage   95,0 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Dari tabel 4.5 dapat dibaca bahwa menurut prediksi, perusahaan yang tepat 
waktu dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 75, dan observasi 
sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan yang tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 75. Jadi ketepatan model ini 
adalah 75/75 atau 100% dan menurut prediksi, perusahaan yang tidak tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 4, sedangkan observasi 
sesungguhnya menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan keuangan ke publik adalah 5. Jadi ketepatan model ini 
adalah 4/5 atau 20%. Ketepatan prediksi keseluruhan model ini adalah 95%.  
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5. Pengujian Hasil Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan model regresi logistik. Regresi logistik 
digunakan untuk menguji pengaruh ukuran komite audit, independensi komite 
audit, frekuensi pertemuan komite audit, perbedaan gender dalam komite audit, 
ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan profitabilitas terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan menggnakan hasil uji regresi yang ditunjukkan 
dalam variabel in the equation. Dalam uji hipotesis dengan regresi logistik cukup 
dengan melihat variables in the equation, pada kolom significant dibandingkan 
dengan tingkat kealphaan 0,05 (5%). 
Tabel 4.6 
        Variables in the Equation 
 
 B S.E. Wald Df Sig. Exp(B) 
Step 1
a
 
ACSIZE ,416 1,249 ,111 1 ,739 1,516 
ACINDP 3,471 4,883 ,505 1 ,477 32,173 
ACMEET -,143 ,208 ,471 1 ,493 ,867 
ACGEND 61,481 22843,425 ,000 1 ,998 5,022E+26 
SIZE ,233 ,312 ,559 1 ,455 1,263 
AGE -,071 ,097 ,543 1 ,461 ,931 
ROA -,015 ,017 ,754 1 ,385 ,985 
Constant -5,998 10,320 ,338 1 ,561 ,002 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
Tabel 4.6 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logistik pada 
tingkat signifikansi 0,05. Dari pengujian dengan regresi logistik diatas maka 
diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut: 
Ln (TL/1-TL) =  –  5,998  +  0,416 ACSIZE + 3,471 ACINDP – 0,143 ACMEET 
+ 61,481 ACGEND + 0,233 SIZE – 0,071 AGE – 0,015 ROA 
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Penjelasan persamaan tersebut antara lain: 
1. Konstanta sebesar -5,998 menyatakan bahwa jika variabel independen 
dianggap tetap, maka ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
sebesar negatif 5,998 . 
2. Koefisien regresi ukuran komite audit (ACSIZE) sebesar 0,416 menyatakan 
bahwa jika ukuran komite audit naik 1 satuan, maka ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan akan meningkat sebesar 0,416. Sedangkan 
nilai sig. variabel ukuran komite audit adalah sebesar 0,739 atau lebih besar 
dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel ukuran komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
3. Koefisien regresi independensi komite audit (ACINDP) sebesar 3,471 
menyatakan bahwa jika independensi komite audit naik 1 satuan, maka 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan akan meningkat sebesar 
3,471. Sedangkan nilai sig. variabel independensi komite audit adalah sebesar 
0,477 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa variabel 
independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
4. Koefisien regresi frekuensi pertemuan komite audit (ACMEET) sebesar         
-0,143 menyatakan bahwa jika frekuensi pertemuan komite audit naik 1 
satuan, maka ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan akan turun 
sebesar 0,143. Sedangkan nilai sig. variabel frekuensi pertemuan komite audit 
adalah sebesar 0,493 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini menandakan bahwa 
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variabel frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
5. Koefisien regresi perbedaan gender dalam komite audit (ACGEND) sebesar 
61,481 menyatakan bahwa jika perbedaan gender dalam komite audit naik 1 
satuan, maka ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan akan 
meningkat sebesar 61,481. Sedangkan nilai sig. variabel perbedaan gender 
dalam komite audit adalah sebesar 0,998 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menandakan bahwa variabel perbedaan gender dalam komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
6. Koefisien regresi ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0,233 menyatakan bahwa 
jika ukuran perusahaan naik 1 satuan, maka ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan akan meningkat sebesar 0,233. Sedangkan nilai sig. 
variabel ukuran perusahaan adalah sebesar 0,455 atau lebih besar dari 0,05. 
Hal ini menandakan bahwa variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 
terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
7. Koefisien regresi umur perusahaan (AGE) sebesar -0,071 menyatakan bahwa 
jika umur perusahaan naik 1 satuan, maka ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan akan turun sebesar  0,071. Sedangkan nilai sig. variabel 
umur perusahaan adalah sebesar 0,461 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menandakan bahwa variabel umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
8. Koefisien regresi profitabilitas perusahaan (ROA) sebesar -0,015 menyatakan 
bahwa jika profitabilitas perusahaan naik 1 satuan, maka ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan akan turun sebesar 0,015. Sedangkan nilai 
sig. variabel profitabilitas adalah sebesar 0,385 atau lebih besar dari 0,05. Hal 
ini menandakan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Tabel 4.7 
Ringkasan Pengujian Hipotesis 
 
No. Hipotesis Hasil 
1. 
Ukuran komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
2. 
Independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
3. 
Frekuensi pertemuan komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
4. 
Perbedaan gender dalam komite audit berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
5. 
Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
6. 
Umur perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
7. 
Profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan 
Ditolak 
Sumber : Data diolah, 2018 
 
4.3.1. Pengaruh Ukuran Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas ukuran komite audit menunjukkan koefisien positif 
sebesar 0,416 pada signifikansi 0,739 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat 
signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-1 ditolak. Sehingga 
ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
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Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Anugrah dan Laksito (2017) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013), Purbasari dan Rahardja (2014), serta 
Widyaswari dan Suardana (2014) yang menyatakan bahwa ukuran komite audit 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Purbasari dan Rahardja (2014) menyampaikan bahwa pada kenyataannya 
komite audit belum secara maksimal melaksanakan fungsinya sehingga jumlah 
anggota komite audit yang besar tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Jumlah anggota komite audit yang terlalu banyak 
dianggap dapat menyebabkan anggota komite audit kehilangan fokus dan kurang 
berkontribusi dalam melaksanakan tugasnya. Sedangkan jumlah anggota komite 
audit yang terlalu sedikit dianggap memiliki kekurangan dalam hal keterampilan 
dan pengetahuan. 
Semakin besar ukuran keanggotaan komite audit akan mengakibatkan 
sulitnya membentuk jaringan komunikasi dan koordinasi yang baik antar anggota 
komite audit. Selain itu, untuk mengambil kata mufakat dari keterlibatan anggota 
komite audit yang berjumlah besar akan cukup sulit dalam pengambilan 
keputusan. Hal tersebut akan menyebabkan pengeluaran yang lebih besar daripada 
manfaat yang didapat oleh perusahaan (Widyaswari dan Suardana, 2014). 
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4.3.2. Pengaruh Independensi Komite Audit Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas independensi komite audit menunjukkan koefisien 
positif sebesar 3,471 dengan tingkat signifikansi 0,477 (lebih besar dari 5%). 
Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-2 
ditolak. Sehingga independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013) yang menyatakan bahwa 
independensi komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Widyaswari dan Suardana (2014) serta Anugrah dan Laksito (2017) yang 
menyatakan bahwa independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap 
ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan.  
Dalam penelitian Anugrah dan Laksito (2017) mengatakan bahwa 
berdasarkan teori agensi, peran komite audit yang independen sebagai mekanisme 
dari tata kelola perusahaan yang baik (GCG) belum secara optimal dalam 
menjalankan prinsip-prinsip GCG khususnya transparansi dan akuntabilitas. 
Sehingga dalam fungsi pengawasannya, komite audit belum dapat mendorong 
manajemen untuk menerbitkan laporan keuangan secara tepat waktu. Peran 
komite audit yang independen juga belum dapat menjamin penyeimbangan 
kepentingan antara agen dan prinsipal. 
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4.3.3. Pengaruh Frekuensi Pertemuan Komite Audit Terhadap Ketepatan 
Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas ukuran komite audit menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -0,143 dengan tingkat signifikansi 0,493 (lebih besar dari 5%). Karena 
tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-3 ditolak. 
Sehingga frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. 
Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Anugrah dan Laksito (2017) yang mengungkapkan bahwa frekuensi pertemuan 
komite audit berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yadirichukwu dan Ebimobowei (2013), Widyaswari dan Suardana (2014), 
Purbasari dan Rahardja (2014), serta Akbar dan Kiswara (2014) yang menyatakan 
bahwa frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. 
Widyaswari dan Suardana (2014) berpendapat jika kemungkinan variabel 
frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan disebabkan karena komite audit tidak mampu 
memanfaatkan dengan baik kesempatan pertemuan bersama anggota komite audit 
untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses penyusunan laporan 
keuangan. 
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Masalah yang timbul dalam teori keagenan terjadi karena adanya 
perbedaan kepentingan antara agen dan prinsipal. Dimana salah satunya yaitu 
menyangkut masalah laporan keuangan, dan informasi lainnya yang menyangkut 
masalah internal perusahaan. Pada kenyataannya masalah-masalah yang 
menyangkut laporan keuangan tidak dapat dibahas lebih lanjut bersama dengan 
eksternal auditor, internal auditor, dewan direksi dan dewan komisaris. Jadi dapat 
dikatakan apabila komite audit melakukan pertemuan hanya bersifat pemenuhan 
kewajiban semata (mandatory) terhadap peraturan OJK (Purbasari dan Rahardja, 
2014). 
 
4.3.4. Pengaruh Perbedaan Gender Dalam Komite Audit Terhadap 
Ketepatan Waktu Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas perbedaan gender dalam komite audit menunjukkan 
koefisien positif sebesar 61,481 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,998 (lebih 
besar dari 5%). Karena tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka 
hipotesis ke-4 ditolak. Sehingga perbedaan gender dalam komite audit tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anugrah dan 
Laksito (2017) yang menyatakan bahwa perbedaan gender dalam komite audit 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Dalam hal menyelesaikan masalah, terkadang laki-laki tidak menggunakan 
semua informasi yang tersedia dan tidak memproses secara menyeluruh, 
sebaliknya perempuan dipandang sebagai pemroses informasi pada sebagian besar 
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informasi yang ada untuk pembuatan keputusan (Santiani dan Muliartha, 2018). 
Baik ada maupun tidak ada anggota komite audit wanita dalam susunan komite 
audit yang dimiliki oleh perusahaan  tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan komite audit merupakan 
pihak internal perusahaan yang tidak berkaitan dengan cepat atau lambatnya 
proses penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan. 
 
4.3.5. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas variabel ukuran perusahaan yang diproksikan dengan 
Ln total aset, menunjukkan koefisien positif sebesar 0,233 dengan tingkat 
signifikansi sebesar 0,455 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat signifikansi (p) 
lebih kecil dari α = 5% maka hipotesis ke-5 ditolak. Sehingga ukuran perusahaan 
tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. 
Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Akbar 
dan Kiswara (2014), Darmiari dan Ulupui (2014), Hashim, Hashim, dan Jambari 
(2013), serta Valentina dan Gayatri (2018) yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Ibadin, Izedonmi, dan Ibadin (2012), Widyaswari dan Suardana (2014), Imaniar 
dan Kurnia (2016), serta Aprianti (2017) yang mengungkapkan bahwa ukuran 
perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan.  
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Imaniar dan Kurnia (2016) mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan 
dikarenakan perusahaan yang tepat waktu maupun perusahaan yang tidak tepat 
waktu tidak mempertimbangkan karakteristik sebuah perusahaan dalam 
menyampaikan laporan keuangannya. Baik perusahaan besar mapun perusahaan 
kecil sama-sama ingin menyampaikan laporan keuangan tepat waktu. Dalam hal 
ini perilaku investor tidak tepat jika memberikan tekanan pada perusahaan besar 
saja. 
 
4.3.6. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Ketepatan Waktu 
Penyampaian Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas umur perusahaan menunjukkan koefisien negatif 
sebesar -0,071 dengan tingkat signifikansi 0,461  (lebih besar dari 5%). Karena 
tingkat signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-6 ditolak. 
Sehingga umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Hal ini tidak konsisten dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Iyoha 
(2012), Darmiari dan Ulupui (2014), serta Valentina dan Gayatri (2018) yang 
menyatakan bahwa umur perusahaan memiliki pengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012) serta Imaniar dan Kurnia (2016) yang 
menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
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Perusahaan yang sudah lama listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) ataupun 
yang belum lama memiliki tanggung jawab untuk segera menyajikan laporan 
keuangan auditannya dengan harapan meminimalisir asimetri informasi dan untuk 
menarik investor. Hal ini mendorong perusahaan menuntut auditor segera 
menyelesaikan pekerjaannya, namun keinginan perusahaan untuk cepat dalam 
mempublikasi laporan keuangan tidak hanya dilakukan oleh perusahaan yang 
telah lama terdaftar di BEI saja. Namun, perusahaan yang belum lama terdaftar di 
BEI juga cenderung ingin lebih cepat dalam menyampaikan laporan keuangan 
auditan karena adanya tuntutan dari berbagai pihak yang berkepentingan (Imaniar 
dan Kurnia, 2016).   
 
4.3.7. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Penyampaian 
Laporan Keuangan 
Hasil pengujian atas profitabilitas menunjukkan koefisien negatif sebesar  
-0,015 dengan tingkat signifikansi 0,385 (lebih besar dari 5%). Karena tingkat 
signifikansi (p) lebih besar dari α = 5% maka hipotesis ke-7 ditolak. Sehingga 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan 
keuangan. 
Hal ini tidak konsisten dengan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Purbasari dan Rahardja (2014), Darmiari dan Ulupui (2014), dan Aprianti (2017) 
yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan.  
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Wahab, Arfan, dan Bakar (2012) dan Valentina dan Gayatri (2018) menyatakan 
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bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. 
Profitabilitas tidak dapat memberikan pengukuran yang memadai atas 
efektivitas keseluruhan perusahaan. Profitabilitas juga tidak dapat mempengaruhi 
perusahaan untuk mempublikasikan laporan keuangannya secara tepat waktu. Hal 
ini didukung oleh teori keagenan yang mengharuskan agen memberikan informasi 
secara terperinci kepada prinsipal walaupun informasi yang diberikan akan 
merugikan agen. Akan tetapi hal tersebut sudah menjadi kewajiban agen untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh prinsipal tanpa mengurangi 
keakuratan dari laporan keuangan tersebut (Valentina dan Gayatri, 2018). 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuaraikan pada bab 
IV, bahwa penelitian ini dilakukan untuk menganalisis adanya pengaruh ukuran 
komite audit, independensi komite audit, frekuensi pertemuan komite audit, 
perbedaan gender dalam komite audit, ukuran perusahaan, umur perusahaan, dan 
profitabilitas terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Maka 
dapat diambil kesimpulan dari hasil analisis regresi logistik sebagai berikut : 
1. Ukuran komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan dengan jumlah anggota 
komite audit yang terlalu banyak dianggap dapat menyebabkan anggota 
komite audit kehilangan fokus dan kurang berkontribusi dalam melaksanakan 
tugasnya. 
2. Independensi komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan peran komite audit yang 
independen sebagai mekanisme dari GCG belum secara optimal dalam 
menjalankan prinsip-prinsip GCG khususnya transparansi dan akuntabilitas. 
3. Frekuensi pertemuan komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan komite audit tidak 
mampu memanfaatkan dengan baik kesempatan pertemuan bersama anggota 
komite audit untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses penyusunan 
laporan keuangan. 
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4. Perbedaan gender dalam komite audit tidak berpengaruh terhadap ketepatan 
waktu penyampaian laporan keuangan. Hal ini dikarenakan ada atau tidaknya 
anggota komite audit wanita, komite audit merupakan pihak internal 
perusahaan yang tidak berkaitan dengan cepat atau lambatnya proses 
penyelesaian audit laporan keuangan perusahaan. 
5. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan baik perusahaan besar maupun 
perusahaan kecil sama-sama ingin menyampaikan laporan keuangan dengan 
tepat waktu. 
6. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan baik perusahaan yang sudah lama atau 
belum lama terdaftar di BEI memiliki keinginan untuk cepat dalam 
mempublikasi laporan keuangan karena adanya tuntutan dari berbagai pihak. 
7. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian 
laporan keuangan. Hal ini dikarenakan profitabilitas tidak dapat memberikan 
pengukuran yang memadai atas efektivitas keseluruhan perusahaan. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini mengalami keterbatasan yang menghambat hasil 
penelitian agar sesuai hipotesis yang diajukan, sehingga dapat menjadi bahan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 
diantaranya: 
1. Jumlah data pengamatan yang digunakan dalam penelitian ini relatif 
sedikit dan periode pendek, yaitu terbatas pada perusahaan sektor 
75 
 
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di di BEI tahun 
2013-2016. 
2. Ketidaklengkapan data annual report perusahaan membuat banyak 
sampel yang harus dikurangi, karena data yang dicari dalam 
penelitian ini tidak dicantumkan di dalam annual report perusahaan. 
 
5.3. Saran  
Terkait dengan keterbatasan dalam penelitian ini, maka disampaikan 
disampaikan beberapa saran untuk penelitian selanjutnya: 
1. Menambahkan variabel bebas yang diduga mempengaruhi ketepatan waktu 
penyampaian laporan keuangan seperti pada karakteristik komite audit 
peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel seperti keahlian keuangan 
komite audit, piagam komite audit, dan opini audit. 
2. Untuk penelitian selanjutnya, peneliti merekomendasikan untuk memperluas 
sampel penelitian dan menambah periode pengamatan agar dapat 
memberikan kemampuan prediksi yang lebih baik. 
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LAMPIRAN 2 
PERUSAHAAN YANG MASUK DALAM SAMPEL PENELITIAN 
 
No. Kode Nama Perusahaan 
1 CMNP PT Citra Marga Nusaphala Persada Tbk 
2 FREN PT Smartfren Telecom Tbk 
3 ISAT PT Indosat Tbk 
4 APOL PT Arpeni Pratama Ocean Line Tbk 
5 ASSA PT Adi Sarana Armada Tbk 
6 CASS PT Cardig Aero Services Tbk 
7 GIAA PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk 
8 INDX PT Tanah Laut Tbk 
9 MBSS PT Mitrabahtera Segara Sejati Tbk 
10 NELY PT Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk 
11 SAFE PT Steady Safe Tbk  
12 TAXI PT Express Transindo Utama Tbk 
13 TRAM PT Trada Maritime Tbk 
14 WEHA  PT Weha Transportasi Indonesia Tbk 
15 WINS PT Wintermar Offshore Marine Tbk 
16 IBST PT Inti Bangun Sejahtera Tbk  
17 SUPR PT Solusi Tunas Pratama Tbk 
18 TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 
19 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbk 
20 TRUB PT Truba Manunggal Tbk 
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LAMPIRAN 3 
DATA UKURAN KOMITE AUDIT  
 
No. Nama Perusahaan 
Ukuran Komite audit 
2013 2014 2015 2016 
1 CMNP 4 4 3 3 
2 FREN 3 3 3 3 
3 ISAT 5 5 6 3 
4 APOL 3 3 3 3 
5 ASSA 3 3 3 3 
6 CASS 3 3 3 3 
7 GIAA 4 3 3 3 
8 INDX 3 3 3 3 
9 MBSS 4 4 3 3 
10 NELY 3 3 3 3 
11 SAFE 3 3 3 3 
12 TAXI 3 3 3 3 
13 TRAM 3 3 3 3 
14 WEHA  3 3 3 3 
15 WINS 3 3 3 3 
16 IBST 3 3 3 3 
17 SUPR 4 4 4 4 
18 TBIG 3 3 3 3 
19 TOWR 3 3 3 3 
20 TRUB 3 3 3 3 
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LAMPIRAN 4 
DATA INDEPENDENSI KOMITE AUDIT  
 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Independensi Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Independen 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
1 
CMNP 
2013 2 4 0,5000 
2 2014 1 4 0,2500 
3 2015 2 3 0,6667 
4 2016 2 3 0,6667 
5 
FREN 
2013 2 3 0,6667 
6 2014 2 3 0,6667 
7 2015 2 3 0,6667 
8 2016 2 3 0,6667 
9 
ISAT 
2013 2 5 0,4000 
10 2014 2 5 0,4000 
11 2015 2 6 0,3333 
12 2016 1 3 0,3333 
13 
APOL 
2013 2 3 0,6667 
14 2014 2 3 0,6667 
15 2015 2 3 0,6667 
16 2016 2 3 0,6667 
17 
ASSA 
2013 2 3 0,6667 
18 2014 2 3 0,6667 
19 2015 2 3 0,6667 
20 2016 2 3 0,6667 
21 
CASS 
2013 2 3 0,6667 
22 2014 2 3 0,6667 
23 2015 2 3 0,6667 
24 2016 2 3 0,6667 
25 
GIAA 
2013 2 4 0,5000 
26 2014 2 3 0,6667 
27 2015 2 3 0,6667 
28 2016 2 3 0,6667 
29 
INDX 
2013 2 3 0,6667 
30 2014 2 3 0,6667 
31 2015 2 3 0,6667 
32 2016 2 3 0,6667 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Independensi Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Independen 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
33 
MBSS 
2013 3 4 0,7500 
34 2014 3 4 0,7500 
35 2015 2 3 0,6667 
36 2016 2 3 0,6667 
37 
NELY 
2013 2 3 0,6667 
38 2014 2 3 0,6667 
39 2015 2 3 0,6667 
40 2016 2 3 0,6667 
41 
SAFE 
2013 2 3 0,6667 
42 2014 2 3 0,6667 
43 2015 2 3 0,6667 
44 2016 2 3 0,6667 
45 
TAXI 
2013 1 3 0,3333 
46 2014 1 3 0,3333 
47 2015 1 3 0,3333 
48 2016 1 3 0,3333 
49 
TRAM 
2013 2 3 0,6667 
50 2014 2 3 0,6667 
51 2015 2 3 0,6667 
52 2016 2 3 0,6667 
53 
WEHA 
2013 2 3 0,6667 
54 2014 2 3 0,6667 
55 2015 2 3 0,6667 
56 2016 2 3 0,6667 
57 
WINS 
2013 2 3 0,6667 
58 2014 2 3 0,6667 
59 2015 2 3 0,6667 
60 2016 2 3 0,6667 
61 
IBST 
2013 2 3 0,6667 
62 2014 2 3 0,6667 
63 2015 2 3 0,6667 
64 2016 2 3 0,6667 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Independensi Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Independen 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
65 
SUPR 
2013 2 4 0,5000 
66 2014 2 4 0,5000 
67 2015 2 4 0,5000 
68 2016 2 4 0,5000 
69 
TBIG 
2013 2 3 0,6667 
70 2014 2 3 0,6667 
71 2015 2 3 0,6667 
72 2016 2 3 0,6667 
73 
TOWR 
2013 2 3 0,6667 
74 2014 2 3 0,6667 
75 2015 2 3 0,6667 
76 2016 2 3 0,6667 
77 
TRUB 
2013 2 3 0,6667 
78 2014 2 3 0,6667 
79 2015 2 3 0,6667 
80 2016 2 3 0,6667 
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LAMPIRAN 5 
DATA FREKUENSI PERTEMUAN KOMITE AUDIT  
 
No. Nama Perusahaan 
Frekuensi Pertemuan Komite audit 
2013 2014 2015 2016 
1 CMNP 8 11 5 3 
2 FREN 3 3 4 4 
3 ISAT 5 5 5 7 
4 APOL 3 3 3 3 
5 ASSA 5 5 6 5 
6 CASS 6 4 6 4 
7 GIAA 6 15 13 13 
8 INDX 2 1 1 1 
9 MBSS 4 4 4 4 
10 NELY 11 10 11 12 
11 SAFE 3 3 3 3 
12 TAXI 4 4 4 4 
13 TRAM 4 4 4 4 
14 WEHA  10 6 6 6 
15 WINS 11 11 11 11 
16 IBST 8 8 8 7 
17 SUPR 1 4 4 4 
18 TBIG 5 5 5 5 
19 TOWR 4 4 4 4 
20 TRUB 4 4 4 4 
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LAMPIRAN 6 
DATA  PERBEDAAN  GENDER DALAM KOMITE AUDIT  
 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Perbedaan Gender dalam Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Wanita 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
1 
CMNP 
2013 0 4 0,0000 
2 2014 0 4 0,0000 
3 2015 1 3 0,3333 
4 2016 0 3 0,0000 
5 
FREN 
2013 0 3 0,0000 
6 2014 0 3 0,0000 
7 2015 0 3 0,0000 
8 2016 0 3 0,0000 
9 
ISAT 
2013 0 5 0,0000 
10 2014 0 5 0,0000 
11 2015 0 6 0,0000 
12 2016 0 3 0,0000 
13 
APOL 
2013 0 3 0,0000 
14 2014 0 3 0,0000 
15 2015 0 3 0,0000 
16 2016 0 3 0,0000 
17 
ASSA 
2013 1 3 0,3333 
18 2014 1 3 0,3333 
19 2015 1 3 0,3333 
20 2016 1 3 0,3333 
21 
CASS 
2013 0 3 0,0000 
22 2014 0 3 0,0000 
23 2015 0 3 0,0000 
24 2016 0 3 0,0000 
25 
GIAA 
2013 1 4 0,2500 
26 2014 1 3 0,3333 
27 2015 1 3 0,3333 
28 2016 1 3 0,3333 
29 
INDX 
2013 0 3 0,0000 
30 2014 0 3 0,0000 
31 2015 0 3 0,0000 
32 2016 0 3 0,0000 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Perbedaan Gender dalam Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Wanita 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
33 
MBSS 
2013 0 4 0,0000 
34 2014 0 4 0,0000 
35 2015 1 3 0,3333 
36 2016 1 3 0,3333 
37 
NELY 
2013 1 3 0,3333 
38 2014 1 3 0,3333 
39 2015 1 3 0,3333 
40 2016 1 3 0,3333 
41 
SAFE 
2013 0 3 0,0000 
42 2014 0 3 0,0000 
43 2015 0 3 0,0000 
44 2016 0 3 0,0000 
45 
TAXI 
2013 0 3 0,0000 
46 2014 0 3 0,0000 
47 2015 0 3 0,0000 
48 2016 1 3 0,3333 
49 
TRAM 
2013 1 3 0,3333 
50 2014 1 3 0,3333 
51 2015 1 3 0,3333 
52 2016 1 3 0,3333 
53 
WEHA 
2013 0 3 0,0000 
54 2014 0 3 0,0000 
55 2015 0 3 0,0000 
56 2016 0 3 0,0000 
57 
WINS 
2013 0 3 0,0000 
58 2014 0 3 0,0000 
59 2015 0 3 0,0000 
60 2016 0 3 0,0000 
61 
IBST 
2013 1 3 0,3333 
62 2014 1 3 0,3333 
63 2015 1 3 0,3333 
64 2016 1 3 0,3333 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun 
Perbedaan Gender dalam Komite Audit 
Jumlah 
Anggota 
Komite Audit 
Wanita 
Jumlah 
Seluruh 
Anggota 
Hasil 
65 
SUPR 
2013 1 4 0,2500 
66 2014 1 4 0,2500 
67 2015 1 4 0,2500 
68 2016 1 4 0,2500 
69 
TBIG 
2013 0 3 0,0000 
70 2014 0 3 0,0000 
71 2015 0 3 0,0000 
72 2016 0 3 0,0000 
73 
TOWR 
2013 1 3 0,3333 
74 2014 1 3 0,3333 
75 2015 1 3 0,3333 
76 2016 1 3 0,3333 
77 
TRUB 
2013 0 3 0,0000 
78 2014 0 3 0,0000 
79 2015 0 3 0,0000 
80 2016 0 3 0,0000 
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LAMPIRAN 7 
DATA UKURAN PERUSAHAAN  
 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun  Ukuran Perusahaan  
Ln (Ukuran 
Perusahaan) 
1 
CMNP 
2013  Rp     4.783.202.994.218  29,1961 
2 2014  Rp     5.298.108.569.813  29,2984 
3 2015  Rp     6.187.083.722.334  29,4535 
4 2016  Rp     7.937.919.618.380  29,7027 
5 
FREN 
2013  Rp   15.866.493.429.557  30,3952 
6 2014  Rp   17.758.684.934.364  30,5079 
7 2015  Rp   20.705.913.320.829  30,6614 
8 2016  Rp   22.807.139.288.268  30,7581 
9 
ISAT 
2013  Rp   54.520.891.000.000  31,6296 
10 2014  Rp   53.254.841.000.000  31,6061 
11 2015  Rp   55.388.517.000.000  31,6454 
12 2016  Rp   50.838.704.000.000  31,5597 
13 
APOL 
2013  Rp     2.577.573.874.479  28,5779 
14 2014  Rp     1.858.190.988.862  28,2506 
15 2015  Rp     1.600.998.030.575  28,1016 
16 2016  Rp     1.214.104.459.319  27,8250 
17 
ASSA 
2013  Rp     2.172.241.158.275  28,4068 
18 2014  Rp     2.507.311.194.506  28,5502 
19 2015  Rp     2.892.967.196.853  28,6933 
20 2016  Rp     3.029.807.463.353  28,7395 
21 
CASS 
2013  Rp        916.593.561.000  27,5439 
22 2014  Rp     1.085.460.356.000  27,7130 
23 2015  Rp     1.279.507.012.000  27,8775 
24 2016  Rp     1.647.454.782.000  28,1303 
25 
GIAA 
2013  Rp   29.537.849.520.000  31,0167 
26 2014  Rp   31.008.159.780.000  31,0653 
27 2015  Rp   33.100.109.860.000  31,1306 
28 2016  Rp   37.375.693.900.000  31,2520 
29 
INDX 
2013  Rp        147.417.713.509  25,7165 
30 2014  Rp        183.172.852.929  25,9337 
31 2015  Rp        181.024.951.673  25,9219 
32 2016 Rp        162.412.706.550 25,8134 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun  Ukuran Perusahaan  
Ln (Ukuran 
Perusahaan) 
33 
MBSS 
2013  Rp         4.409.777.737.500  29,1148 
34 2014  Rp         4.395.207.775.000  29,1115 
35 2015  Rp         4.396.909.685.714  29,1119 
36 2016  Rp         3.721.722.957.143  28,9452 
37 
NELY 
2013  Rp            435.085.209.919  26,7988 
38 2014  Rp            442.803.314.973  26,8164 
39 2015  Rp            422.231.227.377  26,7688 
40 2016  Rp            409.484.780.079  26,7382 
41 
SAFE 
2013  Rp              14.395.380.196  23,3902 
42 2014  Rp              11.154.720.616  23,1351 
43 2015  Rp              10.350.475.341  23,0603 
44 2016  Rp                9.449.082.799  22,9692 
45 
TAXI 
2013  Rp         2.137.040.347.000  28,3904 
46 2014  Rp         3.011.281.084.000  28,7334 
47 2015  Rp         2.883.807.269.000  28,6901 
48 2016  Rp         2.557.262.840.000  28,5700 
49 
TRAM 
2013  Rp         3.990.587.200.000  29,0150 
50 2014  Rp         3.570.142.325.000  28,9036 
51 2015  Rp         2.934.881.457.143  28,7077 
52 2016  Rp         2.311.146.642.857  28,4688 
53 
WEHA 
2013  Rp            515.509.832.681  26,9684 
54 2014  Rp            477.308.105.800  26,8914 
55 2015  Rp            358.826.820.649  26,6061 
56 2016  Rp            304.957.257.737  26,4434 
57 
WINS 
2013  Rp         5.278.548.687.500  29,2947 
58 2014  Rp         6.266.054.000.000  29,4662 
59 2015  Rp         6.365.977.485.714  29,4820 
60 2016  Rp         5.733.378.971.429  29,3773 
61 
IBST 
2013  Rp         2.878.141.792.192  28,6882 
62 2014  Rp         3.843.661.562.262  28,9774 
63 2015  Rp         4.177.279.955.791  29,0607 
64 2016  Rp         5.449.356.086.874  29,3265 
65 
SUPR 
2013  Rp         6.310.872.548.093  29,4733 
66 2014  Rp       12.894.699.893.195  30,1878 
67 2015  Rp       13.738.747.000.000  30,2512 
68 2016  Rp       14.019.294.000.000  30,2715 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Tahun Ukuran Perusahaan 
Ln (Ukuran 
Perusahaan) 
69 
TBIG 
2013  Rp       18.719.211.000.000  30,5606 
70 2014  Rp       22.034.082.000.000  30,7236 
71 2015  Rp       22.799.671.000.000  30,7578 
72 2016  Rp       23.620.268.000.000  30,7931 
73 
TOWR 
2013  Rp       15.534.076.000.000  30,3741 
74 2014  Rp       17.235.419.000.000  30,4780 
75 2015  Rp       21.416.709.000.000  30,6952 
76 2016  Rp       25.025.207.000.000  30,8509 
77 
TRUB 
2013  Rp         2.710.182.103.000  28,6280 
78 2014  Rp         2.505.608.363.000  28,5496 
79 2015  Rp            714.777.806.000  27,2952 
80 2016  Rp            609.750.658.000  27,1363 
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LAMPIRAN 8 
DATA UMUR PERUSAHAAN 
 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Umur Perusahaan 
Tahun Penelitian 
Tahun Listing di 
BEI 
Hasil 
1 
CMNP 
2013 1995 18 
2 2014 1995 19 
3 2015 1995 20 
4 2016 1995 21 
5 
FREN 
2013 2006 7 
6 2014 2006 8 
7 2015 2006 9 
8 2016 2006 10 
9 
ISAT 
2013 1994 19 
10 2014 1994 20 
11 2015 1994 21 
12 2016 1994 22 
13 
APOL 
2013 2005 8 
14 2014 2005 9 
15 2015 2005 10 
16 2016 2005 11 
17 
ASSA 
2013 2012 1 
18 2014 2012 2 
19 2015 2012 3 
20 2016 2012 4 
21 
CASS 
2013 2011 2 
22 2014 2011 3 
23 2015 2011 4 
24 2016 2011 5 
25 
GIAA 
2013 2011 2 
26 2014 2011 3 
27 2015 2011 4 
28 2016 2011 5 
29 
INDX 
2013 2001 12 
30 2014 2001 13 
31 2015 2001 14 
32 2016 2001 15 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Umur Perusahaan 
Tahun Penelitian 
Tahun Listing di 
BEI 
Hasil 
33 
MBSS 
2013 2011 2 
34 2014 2011 3 
35 2015 2011 4 
36 2016 2011 5 
37 
NELY 
2013 2012 1 
38 2014 2012 2 
39 2015 2012 3 
40 2016 2012 4 
41 
SAFE 
2013 1994 19 
42 2014 1994 20 
43 2015 1994 21 
44 2016 1994 22 
45 
TAXI 
2013 2012 1 
46 2014 2012 2 
47 2015 2012 3 
48 2016 2012 4 
49 
TRAM 
2013 2008 5 
50 2014 2008 6 
51 2015 2008 7 
52 2016 2008 8 
53 
WEHA 
2013 2007 6 
54 2014 2007 7 
55 2015 2007 8 
56 2016 2007 9 
57 
WINS 
2013 2010 3 
58 2014 2010 4 
59 2015 2010 5 
60 2016 2010 6 
61 
IBST 
2013 2012 1 
62 2014 2012 2 
63 2015 2012 3 
64 2016 2012 4 
65 
SUPR 
2013 2011 2 
66 2014 2011 3 
67 2015 2011 4 
68 2016 2011 5 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Umur Perusahaan 
Tahun Penelitian 
Tahun Listing di 
BEI 
Hasil 
69 
TBIG 
2013 2010 3 
70 2014 2010 4 
71 2015 2010 5 
72 2016 2010 6 
73 
TOWR 
2013 2010 3 
74 2014 2010 4 
75 2015 2010 5 
76 2016 2010 6 
77 
TRUB 
2013 2006 7 
78 2014 2006 8 
79 2015 2006 9 
80 2016 2006 10 
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LAMPIRAN 9 
DATA PROFITABILITAS 
 
No. 
Nama 
Perusahaan 
Profitabilitas 
Total Aset 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Hasil 
1 
CMNP 
 Rp     4.783.202.994.218   Rp     402.426.078.674  8,4133 % 
2  Rp     5.298.108.569.813   Rp     411.081.488.443  7,7590 % 
3  Rp     6.187.083.722.334   Rp     453.344.149.149  7,3273 % 
4  Rp     7.937.919.618.380   Rp     508.516.947.486  6,4062 % 
5 
FREN 
 Rp   15.866.493.429.557  -Rp  2.534.463.228.719  -15,9737 % 
6  Rp   17.758.684.934.364  -Rp  1.379.003.056.808  -7,7652 % 
7  Rp   20.705.913.320.829  -Rp  1.565.410.162.209  -7,5602 % 
8  Rp   22.807.139.288.268  -Rp  1.974.434.427.311  -8,6571 % 
9 
ISAT 
 Rp   54.520.891.000.000  -Rp  2.666.459.000.000  -4,8907 % 
10  Rp   53.254.841.000.000  -Rp  1.858.022.000.000  -3,4889 % 
11  Rp   55.388.517.000.000  -Rp  1.163.478.000.000  -2,1006 % 
12  Rp   50.838.704.000.000   Rp  1.275.655.000.000  2,5092 % 
13 
APOL 
 Rp     2.577.573.874.479  -Rp     965.672.947.183  -37,4644 % 
14  Rp     1.858.190.988.862   Rp       20.499.506.726  1,1032 % 
15  Rp     1.600.998.030.575  -Rp     786.158.903.636  -49,1043 % 
16  Rp     1.214.104.459.319  -Rp     212.267.832.156  -17,4835 % 
17 
ASSA 
 Rp     2.172.241.158.275   Rp       92.042.801.164  4,2372 % 
18  Rp     2.507.311.194.506   Rp       42.947.775.554  1,7129 % 
19  Rp     2.892.967.196.853   Rp       34.176.339.639  1,1814 % 
20  Rp     3.029.807.463.353   Rp       62.150.984.694  2,0513 % 
21 
CASS 
 Rp        916.593.561.000   Rp     250.017.096.000  27,2768 % 
22  Rp     1.085.460.356.000   Rp     269.760.085.000  24,8521 % 
23  Rp     1.279.507.012.000   Rp     293.571.512.000  22,9441 % 
24  Rp     1.647.454.782.000   Rp     296.376.558.000  17,9900 % 
25 
GIAA 
 Rp   29.537.849.520.000   Rp     112.003.800.000  0,3792 % 
26  Rp   31.008.159.780.000  -Rp  3.719.749.420.000  -11,9960 % 
27  Rp   33.100.109.860.000   Rp     779.741.610.000  2,3557 % 
28  Rp   37.375.693.900.000   Rp       93.648.580.000  0,2506 % 
29 
INDX 
 Rp        147.417.713.509   Rp       16.095.092.066  10,9180 % 
30  Rp        183.172.852.929   Rp       47.862.625.877  26,1298 % 
31  Rp        181.024.951.673   Rp         1.836.009.077  1,0142 % 
32  Rp        162.412.706.550  -Rp      17.882.166.335  -11,0103 % 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Profitabilitas 
Total Aset 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Hasil 
33 
MBSS 
 Rp     4.409.777.737.500   Rp     493.207.537.500  11,1844 % 
34  Rp     4.395.207.775.000   Rp     270.296.862.500  6,1498 % 
35  Rp     4.396.909.685.714  -Rp     146.248.828.571  -3,3262 % 
36  Rp     3.721.722.957.143  -Rp     425.414.142.857  -11,4306 % 
37 
NELY 
 Rp        435.085.209.919   Rp       29.488.500.331  6,7776 % 
38  Rp        442.803.314.973   Rp       23.363.346.280  5,2762 % 
39  Rp        422.231.227.377   Rp       28.456.234.767  6,7395 % 
40  Rp        409.484.780.079   Rp       13.922.094.004  3,3999 % 
41 
SAFE 
 Rp          14.395.380.196   Rp         4.675.335.495  32,4780 % 
42  Rp          11.154.720.616   Rp         4.488.598.748  40,2395 % 
43  Rp          10.350.475.341   Rp         1.220.249.568  11,7893 % 
44  Rp            9.449.082.799   Rp       20.712.677.860  219,2031 % 
45 
TAXI 
 Rp     2.137.040.347.000   Rp     132.611.150.000  6,2054 % 
46  Rp     3.011.281.084.000   Rp     118.285.872.000  3,9281 % 
47  Rp     2.883.807.269.000   Rp       32.322.265.000  1,1208 % 
48  Rp     2.557.262.840.000  -Rp     184.740.372.000  -7,2241 % 
49 
TRAM 
 Rp     3.990.587.200.000   Rp       48.284.525.000  1,2100 % 
50  Rp     3.570.142.325.000  -Rp     422.999.700.000  -11,8483 % 
51  Rp     2.934.881.457.143  -Rp  1.090.786.000.000  -37,1663 % 
52  Rp     2.311.146.642.857  -Rp     282.987.600.000  -12,2445 % 
53 
WEHA 
 Rp        515.509.832.681   Rp         1.770.271.140  0,3434 % 
54  Rp        477.308.105.800   Rp         3.512.426.245  0,7359 % 
55  Rp        358.826.820.649  -Rp       39.091.739.778  -10,8943 % 
56  Rp        304.957.257.737  -Rp       24.498.933.579  -8,0336 % 
57 
WINS 
 Rp     5.278.548.687.500   Rp     459.828.375.000  8,7113 % 
58  Rp     6.266.054.000.000   Rp     380.472.912.500  6,0720 % 
59  Rp     6.365.977.485.714  -Rp     139.328.100.000  -2,1886 % 
60  Rp     5.733.378.971.429  -Rp     327.709.528.571  -5,7158 % 
61 
IBST 
 Rp     2.878.141.792.192   Rp     870.390.809.060  30,2414 % 
62  Rp     3.843.661.562.262   Rp     231.389.627.656  6,0200 % 
63  Rp     4.177.279.955.791   Rp     314.894.939.022  7,5383 % 
64  Rp     5.449.356.086.874   Rp     444.850.966.006  8,1634 % 
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No. 
Nama 
Perusahaan 
Profitabilitas 
Total Aset 
Laba Bersih Setelah 
Pajak 
Hasil 
65 
SUPR 
 Rp     6.310.872.548.093   Rp     197.609.499.243  3,1313 % 
66  Rp   12.894.699.893.195  -Rp     379.931.384.974  -2,9464 % 
67  Rp   13.738.747.000.000   Rp     136.875.000.000  0,9963 % 
68  Rp   14.019.294.000.000   Rp     237.129.000.000  1,6914 % 
69 
TBIG 
 Rp   18.719.211.000.000   Rp  1.351.524.000.000  7,2200 % 
70  Rp   22.034.082.000.000   Rp  1.372.104.000.000  6,2272 % 
71  Rp   22.799.671.000.000   Rp  1.445.027.000.000  6,3379 % 
72  Rp   23.620.268.000.000   Rp  1.301.393.000.000  5,5096 % 
73 
TOWR 
 Rp   15.534.076.000.000   Rp     164.658.000.000  1,0600 % 
74  Rp   17.235.419.000.000   Rp     839.417.000.000  4,8703 % 
75  Rp   21.416.709.000.000   Rp  2.964.686.000.000  13,8429 % 
76  Rp   25.025.207.000.000   Rp  3.042.987.000.000  12,1597 % 
77 
TRUB 
 Rp     2.710.182.103.000  -Rp     543.431.543.000  -20,0515 % 
78  Rp     2.505.608.363.000  -Rp       58.388.036.000  -2,3303 % 
79  Rp        714.777.806.000  -Rp     592.811.860.000  -82,9365 % 
80  Rp        609.750.658.000  -Rp     119.421.247.000  -19,5853 % 
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LAMPIRAN 10 
DATA KETEPATAN WAKTU PENYAMPAIAN LAPORAN KEUANGAN 
 
 
No.  Nama Perusahaan 
Tanggal Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Y 
1 
CMNP 
28 Februari 2014 1 
2 10 Juni 2015 0 
3 30 Maret 2016 1 
4 29 Maret 2017 1 
5 
FREN 
25 Maret 2014 1 
6 24 Maret 2015 1 
7 29 Maret 2016 1 
8 27 Maret 2017 1 
9 
ISAT 
30 April 2014 1 
10 25 Maret 2015 1 
11 21 Maret 2016 1 
12 14 Maret 2017 1 
13 
APOL 
11 April 2014 1 
14 06 April 2015 1 
15 29 Maret 2016 1 
16 30 Maret 2017 1 
17 
ASSA 
14 Maret 2014 1 
18 27 Maret 2015 1 
19 30 Maret 2016 1 
20 29 Maret 2017 1 
21 
CASS 
28 Maret 2014 1 
22 27 Maret 2015 1 
23 29 Februari 2016 1 
24 02 Maret 2017 1 
25 
GIAA 
30 Januari 2014 1 
26 18 Maret 2015 1 
27 12 Februari 2016 1 
28 10 Maret 2017 1 
29 
INDX 
17 Februari 2014 1 
30 10 Februari 2015 1 
31 23 Februari 2016 1 
32 08 Maret 2017 1 
100 
 
No.  Nama Perusahaan 
Tanggal Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Y 
33 
MBSS 
07 Maret 2014 1 
34 03 Maret 2015 1 
35 15 Maret 2016 1 
36 01 Maret 2017 1 
37 
NELY 
25 Maret 2014 1 
38 25 Maret 2015 1 
39 24 Maret 2016 1 
40 24 Maret 2017 1 
41 
SAFE 
26 Mei 2014 0 
42 21 April 2015 1 
43 18 Maret 2016 1 
44 29 Mei 2017 0 
45 
TAXI 
05 Maret 2014 1 
46 27 Maret 2015 1 
47 28 Maret 2016 1 
48 29 Maret 2017 1 
49 
TRAM 
25 Maret 2014 1 
50 27 Maret 2015 1 
51 28 Maret 2016 1 
52 27 Maret 2017 1 
53 
WEHA 
25 Maret 2014 1 
54 25 Maret 2015 1 
55 28 Maret 2016 1 
56 27 Maret 2017 1 
57 
WINS 
21 Maret 2014 1 
58 02 Maret 2015 1 
59 03 Maret 2016 1 
60 01 Maret 2017 1 
61 
IBST 
07 April 2014 1 
62 30 Maret 2015 1 
63 24 Maret 2016 1 
64 30 Maret 2017 1 
65 
SUPR 
24 Maret 2014 1 
66 13 Maret 2015 1 
67 24 Maret 2016 1 
68 27 Maret 2017 1 
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No.  Nama Perusahaan 
Tanggal Penyampaian Laporan 
Keuangan 
Y 
69 
TBIG 
17 Februari 2014 1 
70 20 Februari 2015 1 
71 08 Maret 2016 1 
72 08 Maret 2017 1 
73 
TOWR 
25 Februari 2014 1 
74 24 Maret 2015 1 
75 23 Maret 2016 1 
76 22 Februari 2017 1 
77 
TRUB 
14 Agustus 2014 0 
78 12 Mei 2015 0 
79 24 Maret 2016 1 
80 30 Maret 2017 1 
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LAMPIRAN 12 
STATISTIK DESKRIPTIF 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TIMELINESS 80 0 1 ,94 ,244 
ACSIZE 80 3 6 3,20 ,537 
ACINDP 80 ,2500 ,7500 ,619399 ,1116305 
ACMEET 80 1 15 5,49 3,093 
ACGEND 80 ,0000 ,3333 ,128114 ,1590657 
SIZE 80 22,9692 31,6454 28,696521 1,9863326 
AGE 80 1 22 7,60 6,124 
ROA 80 -82,9365 219,2031 3,099603 29,7861920 
Valid N 
(listwise) 
80     
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LAMPIRAN 13 
HASIL ANALISIS REGRESI LOGISTIK 
 
 
Case Processing Summary 
Unweighted Casesa N Percent 
Selected Cases 
Included in Analysis 80 100,0 
Missing Cases 0 ,0 
Total 80 100,0 
Unselected Cases 0 ,0 
Total 80 100,0 
a. If weight is in effect, see classification table for the total number of cases. 
 
 
Dependent Variable Encoding 
Original Value Internal Value 
Tidak Tepat Waktu 0 
Tepat Waktu 1 
 
 
Block 0: Beginning Block 
 
 
Iteration Historya,b,c 
 
Iteration 
 
-2 Log likelihood 
Coefficients 
Constant 
Step 0 
1 43,136 1,750 
2 37,805 2,428 
3 37,411 2,677 
4 37,407 2,708 
5 37,407 2,708 
a. Constant is included in the model. 
b. Initial -2 Log Likelihood: 37,407 
c. Estimation terminated at iteration number 5 because 
parameter estimates changed by less than ,001. 
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Block 1: Method = Enter 
 
Iteration Historya,b,c,d 
Iteration -2 Log 
likelihood 
Coefficients 
Constant ACSIZE ACINDP ACMEET ACGEND SIZE AGE ROA 
Step 
1 
1 37,195 -,740 ,132 ,996 -,020 ,587 ,061 -,030 -,010 
2 28,091 -2,722 ,269 2,265 -,057 1,750 ,125 -,054 -,014 
3 25,719 -4,796 ,380 3,202 -,103 3,945 ,189 -,069 -,015 
4 25,024 -5,771 ,420 3,447 -,134 6,930 ,224 -,072 -,015 
5 24,790 -5,982 ,422 3,464 -,143 10,058 ,232 -,072 -,015 
6 24,704 -6,000 ,419 3,467 -,143 13,163 ,233 -,072 -,015 
7 24,673 -5,999 ,417 3,469 -,143 16,281 ,233 -,072 -,015 
8 24,661 -5,999 ,417 3,470 -,143 19,427 ,233 -,072 -,015 
9 24,657 -5,998 ,416 3,471 -,143 22,608 ,233 -,071 -,015 
10 24,655 -5,998 ,416 3,471 -,143 25,831 ,233 -,071 -,015 
11 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 29,103 ,233 -,071 -,015 
12 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 32,433 ,233 -,071 -,015 
13 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 35,827 ,233 -,071 -,015 
14 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 39,290 ,233 -,071 -,015 
15 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 42,824 ,233 -,071 -,015 
16 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 46,431 ,233 -,071 -,015 
17 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 50,107 ,233 -,071 -,015 
18 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 53,845 ,233 -,071 -,015 
19 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 57,640 ,233 -,071 -,015 
20 24,654 -5,998 ,416 3,471 -,143 61,481 ,233 -,071 -,015 
a. Method: Enter 
b. Constant is included in the model. 
c. Initial -2 Log Likelihood: 37,407 
d. Estimation terminated at iteration number 20 because maximum iterations has been reached. Final 
solution cannot be found. 
 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 
Step 12,753 7 ,078 
Block 12,753 7 ,078 
Model 12,753 7 ,078 
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Model Summary 
Step -2 Log 
likelihood 
Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R 
Square 
1 24,654a ,147 ,395 
a. Estimation terminated at iteration number 20 because 
maximum iterations has been reached. Final solution cannot 
be found. 
 
 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square df Sig. 
1 14,868 8 ,062 
 
 
Classification Tablea 
 Observed Predicted 
 TIMELINESS Percentage 
Correct 
 
Tidak Tepat 
Waktu 
Tepat Waktu 
Step 1 
TIMELINESS 
Tidak Tepat Waktu 1 4 20,0 
Tepat Waktu 0 75 100,0 
Overall Percentage   95,0 
a. The cut value is ,500 
 
 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
Step 1a 
ACSIZE ,416 1,249 ,111 1 ,739 1,516 
ACINDP 3,471 4,883 ,505 1 ,477 32,173 
ACMEET -,143 ,208 ,471 1 ,493 ,867 
ACGEND 61,481 22843,425 ,000 1 ,998 5,022E+26 
SIZE ,233 ,312 ,559 1 ,455 1,263 
AGE -,071 ,097 ,543 1 ,461 ,931 
ROA -,015 ,017 ,754 1 ,385 ,985 
Constant -5,998 10,320 ,338 1 ,561 ,002 
a. Variable(s) entered on step 1: ACSIZE, ACINDP, ACMEET, ACGEND, SIZE, AGE, ROA. 
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Correlation Matrix 
 Constant ACSIZE ACINDP ACMEET ACGEND SIZE AGE ROA 
Step 
1 
Constant 1,000 -,131 -,743 ,073 ,000 -,840 -,393 -,292 
ACSIZE -,131 1,000 ,225 -,048 ,000 -,321 -,406 ,012 
ACINDP -,743 ,225 1,000 ,180 ,000 ,394 ,296 ,045 
ACMEET ,073 -,048 ,180 1,000 ,000 -,270 ,127 -,060 
ACGEND ,000 ,000 ,000 ,000 1,000 ,000 ,000 ,000 
SIZE -,840 -,321 ,394 -,270 ,000 1,000 ,410 ,335 
AGE -,393 -,406 ,296 ,127 ,000 ,410 1,000 -,154 
ROA -,292 ,012 ,045 -,060 ,000 ,335 -,154 1,000 
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